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A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra diciptakan oleh sastrawan untuk dinikmati, dipahami, dan 
dimanfaatkan oleh masyarakat. Seorang sastrawan dalam melahirkan suatu karya tidak 
hanya semata-mata menyodorkan suatu hiburan, hendaknya juga mampu mendorong 
pembaca untuk berpikir dan menilai. Sastra itu menyenangkan. Dikatakan menyenangkan 
karena sastra bicara tentang kehidupan, sehingga dalam sastra terdapat makna kehidupan 
yang isi dan maksudnya dapat dipahami dan dimanfaatkan oleh pembaca. 
Sastra lahir berdasarkan hasil kreatif pengarang. Daya kreatif antara seorang 
pengarang dengan pengarang lainnya pasti berbeda-beda. Sehubungan dengan unsur 
kreativitas yang memungkinkan pengarang menciptakan karya yang baru dan asli, 
muncullah sebuah karya kreatif dari seorang sastrawan wanita yaitu Dewi Lestari. Karya 
tersebut berjudul Rectoverso. Rectoverso dikatakan kreatif karena karya tersebut 
menggabungkan dua unsur yaitu musik (lagu) dan fiksi (cerpen). 
Rectoverso merupakan karya terbaru dari penulis sekaligus penyanyi bernama 
Dewi Lestari, dalam dunia sastra dikenal dengan nama Dee. Dia merupakan salah satu 
sastrawan yang mulai terkenal di Indonesia. Secara etimologis, kata Rectoverso berarti 
cermin. Karya tersebut dinamakan Rectoverso karena di dalam karya tersebut Dewi 
Lestari ’membelah’ sebuah ide menjadi dua dimensi yaitu lagu dan cerpen dengan judul 
sama. Jumlah lagu 11 buah dan cerpen 11 buah. Oleh karena itu, cerpen dan lagu saling 
bercermin. Berawal dari proses kreatif sebuah lagu, Hanya Isyarat yang dicipta pada 
awal tahun 2006, Dee merasakan bagaimana inspirasinya yang tidak terwadahi kalau 
hanya diwujudkan hanya lewat satu saluran saja. Inspirasi yang sama seolah mendorong 
Dee untuk terus mencari bentuk lain, hingga Hanya Isyarat akhirnya diwujudkan juga 
dalam sebuah cerpen. Proses selanjutnya jadilah satu karya yang utuh dalam kumpulan 
cerpen dengan lagu berjudul Rectoverso. 
Dalam Rectoverso ini, musik dan fiksi saling bercermin dan melengkapi. Dalam 
Rectoverso, Dewi Lestari menghadirkan 11 lagu dengan 11 cerpennya pula. Di dalam 
buku kumpulan cerpen yang berjudul Rectoverso ini, terdapat pula 11 lirik lagunya. 11 
cerpen dan 11 lirik lagu tersebut mempunyai judul yang sama. Judul di dalam karya 
tersebut adalah: Curhat Buat Sahabat, Malaikat Juga Tahu, Selamat Ulang Tahun, Aku 
Ada, Hanya Isyarat, Peluk, Grow a Day Older, Cicak di Dinding, Firasat, Tidur, dan 
Back to Heaven’s Light. Dari sebelas judul lagu tersebut, terdapat satu judul lagu yang 
diandalkan yaitu Malaikat Juga Tahu. Lagu tersebut merupakan satu judul yang paling 
istimewa. Dikatakan istimewa karena Malaikat Juga Tahu selain direalisasikan ke dalam 
bentuk lagu dan cerpen, juga terdapat bentuk visualisasinya yaitu video klip, sehingga 
dapat membuktikan bahwa Malaikat Juga Tahu merupakan karya dengan bentuk baru. 
Malaikat Juga Tahu merupakan karya dengan bentuk baru. Bentuk baru tersebut adalah 
lagu, cerpen dan video klip. Satu judul direalisasikan ke dalam tiga wahana yaitu lagu, 
cerpen dan bentuk visualisasi yaitu video klip. 
Munculnya Malaikat Juga Tahu sebagai bentuk baru dalam ranah sastra, 
menunjukkan bahwa perkembangan karya sastra di Indonesia cukup dinamis. Hal itu 
dapat dilihat dari corak penyajian yang digunakan oleh pengarangnya. Berbagai corak 
karya sastra mulai muncul. Karya sastra kini beragam jenisnya, bukan hanya sebatas pada 
puisi, novel, dan cerpen, melainkan terdapat lagu dan bentuk visualisasinya yaitu video 
klip. Adanya satu ide yang muncul dari seorang pengarang, dapat menjadi beberapa 
bentuk, antara lain adalah cerpen dan video klip. Malaikat Juga Tahu lahir dari satu ide 
lagu kemudian diikuti dengan muncul versi cerpen dan video klip. Sapardi Djoko 
Damono (2005:96) menyebutnya sebagai alih wahana, yakni perubahan dari satu jenis 
kesenian ke jenis kesenian lain. Hal ini menunjukkan bahwa Malaikat Juga Tahu 
merupakan sebuah karya sastra yang menarik untuk dikaji. 
Bentuk karya sastra yang dapat dipakai pengarang untuk mengungkap daya 
imajinasi dan pengalaman hidup adalah lagu, cerpen, serta video klip. Lirik lagu dapat 
disejajarkan dengan puisi. Atar Semi (1988:106) mengatakan bahwa lirik ialah puisi yang 
sangat pendek yang mengekspresikan emosi. Lirik ini diartikan juga sebagai puisi yang 
dinyanyikan, karena itu ia disusun dalam susunan yang sederhana dan mengungkapkan 
sesuatu yang sederhana pula. Samuel Taylor Coleridge (dalam Rachmat Djoko Pradopo, 
2005:6) mengemukakan bahwa puisi itu adalah kata-kata yang terindah dalam susunan 
terindah. Carlyle (dalam Rachmat Djoko Pradopo, 2005:6) menyatakan puisi merupakan 
pemikiran yang bersifat musikal. 
Seorang penyair dalam menciptakan puisi itu memikirkan bunyi yang merdu 
seperti musik dalam puisinya, kata-kata disusun sedemikian rupa hingga yang menonjol 
adalah rangkaian bunyinya yang merdu seperti musik, yaitu menggunakan orkestra bunyi. 
Berdasarkan pendapat Samuel dan Carlyle itulah alasan mengapa lirik lagu dapat 
dikatakan sebagai puisi. Unsur musik dalam lirik lagu sebagai penguat keindahan dari 
liriknya, sehingga penikmat lebih tertarik untuk menikmati dan memahami maknanya. 
Sebuah karya sastra terdapat unsur-unsur yang membangun yaitu unsur strukturnya. 
Unsur struktur tidak dapat terlepas dari karya sastra dalam bentuk apapun. Jadi, perlu 
adanya penelitian lebih lanjut, agar maknanya dapat dilihat secara utuh. 
Cerpen merupakan salah satu jenis karya sastra yang berbentuk prosa, yang 
diuraikan menggunakan bahasa bebas dan panjang. Cerpen cenderung padat dan 
langsung pada tujuannya, dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih panjang seperti 
novel. Video klip dapat disejajarkan dengan film, tetapi merupakan film pendek. Film 
adalah bentuk komunikasi antara pembuat dan penonton lewat media visual. Media visual 
menyampaikan ide dengan cara langsung, yaitu memperlihatkan benda atau obyek 
konkretnya (Marselli Sumarno, 1996:26-27) 
Dalam penelitian ini, akan dideskripsikan unsur-unsur yang ada pada Lirik lagu, 
cerpen, video klip Malaikat Juga Tahu, serta alih wahana yang terdapat dalam lirik lagu, 
cerpen, video klip Malaikat Juga Tahu. Judul tersebut merupakan judul lagu yang 
terdapat di dalam album Rectoverso. Penulis tertarik untuk menganalisis unsur-unsur lirik 
lagu, cerpen dan video klip Malaikat Juga Tahu serta alih wahana yang terdapat dalam 
lirik lagu, cerpen, dan video klip Malaikat Juga Tahu karena walaupun antara lirik lagu, 
cerpen dan video klip mempunyai judul yang sama, tapi wujud realisasinya berbeda dan 
unsur strukturnya pun pasti berbeda. Adapun unsur-unsur yang dimaksud adalah unsur-
unsur lirik lagu meliputi pembaitan, diksi, pengimajian, bahasa figuratif, tema dan 
amanat. Unsur-unsur cerpen dan video klip meliputi alur, penokohan, latar, tema dan 
amanat. Alih wahana lirik lagu, cerpen dan video klip tersebut meliputi penciutan, 
penambahan (perluasan) dan perubahan bervariasi   
Dipilihnya Malaikat Juga Tahu, dalam album Rectoverso sebagai objek kajian 
dalam penelitian ini dengan alasan, pertama, karya ini dipandang sebagai karya baru yang 
unik. Dikatakan baru yang unik karena karya ini mampu menghadirkan tiga wajah 
sekaligus yaitu musik (album), fiksi (cerpen) dan audio visual (video klip), Dee yang 
menulis dan Dewi Lestari yang bermusik. Perlu diketahui bahwa nama Dee dan Dewi 
Lestari adalah sama milik satu orang dengan dua profesi yaitu seorang penulis dan 
penyanyi. 
Alasan yang kedua, Malaikat Juga Tahu merupakan single hits dari album 
Rectoverso. Jadi judul tersebut merupakan lagu andalan dari album Rectoverso. Lagu ini 
juga sudah ada video klipnya. Mengapa penulis memilih yang sudah ada video klipnya 
dikarenakan video klip tersebut juga akan dianalisis untuk memecahkan rumusan masalah 
yang kedua yaitu alih wahana. Kehadirannya di kancah kesusastraan menimbulkan 
kekayaan tersendiri bagi dunia sastra Indonesia. Malaikat Juga Tahu, dalam album 
Rectoverso merupakan satu karya yang dapat menambah kekayaan sastra Indonesia.  
Ketiga bentuk tersebut yaitu lagu, cerpen, dan video klip saling melengkapi 
bagaikan tiga imaji yang sedang berdiri sendiri tapi sesungguhnya merupakan satu 
kesatuan. Adanya wujud video klip membuktikan bahwa Malaikat Juga Tahu yang 
terdapat dalam album Rectoverso merupakan karya yang unggul dan unik dibandingkan 
dengan judul lainnya, sehingga penulis tertarik untuk meneliti. Video klip juga sangat 
membantu para penikmat karya sastra untuk dapat memahami isi karya tersebut, karena 
video klip berwujud audio visual. 
Pada proses pembuatan karya ini, Dewi harus menggabungkan tiga kerjasama 
industri besar yaitu penerbitan, musik dan perfilman, sehingga dapat menghasilkan tiga 
jenis karya yaitu lagu, cerpen dan video klip. Berdasarkan pandangan tersebut, penulis 
tertarik untuk meneliti masalah proses alih wahana yang terdapat pada lirik lagu, cerpen 
dan video klip. Dalam pandangan penulis, proses alih wahana yang terjadi dari lirik lagu, 
cerpen dan video klip dengan satu judul yang sama merupakan karya yang unik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini, penulis 
mengambil judul ”Alih Wahana Lirik Lagu, Cerpen, Video Klip Malaikat Juga Tahu 
Karya Dewi Lestari”. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Unsur-unsur lirik lagu, cerpen, video klip Malaikat Juga Tahu karya Dewi 
Lestari. Unsur-unsur lirik lagu meliputi pembaitan, diksi, pengimajian, bahasa 
figuratif, tema dan amanat. Unsur-unsur cerpen dan video klip meliputi alur, 
penokohan, latar, tema dan amanat. 
2. Alih wahana yang terjadi di dalam lirik lagu, cerpen, video klip Malaikat Juga 
Tahu karya Dewi Lestari yang meliputi penciutan, penambahan (perluasan) 
dan perubahan bervariasi. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana unsur-unsur lirik lagu, cerpen, video klip Malaikat Juga Tahu karya 
Dewi Lestari ? 
2. Bagaimana alih wahana yang terjadi di dalam lirik lagu, cerpen, video klip 
Malaikat Juga Tahu karya Dewi Lestari ? 
 D. Tujuan Penelitian 
Dalam setiap penelitian tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan unsur-unsur lirik lagu, cerpen, video klip Malaikat Juga Tahu 
karya Dewi Lestari. Unsur-unsur lirik lagu meliputi pembaitan, diksi, 
pengimajian, bahasa figuratif, tema dan amanat. Unsur-unsur cerpen dan video 
klip meliputi alur, penokohan, latar, tema dan amanat. 
2. Mendeskripsikan alih wahana yang terjadi di dalam lirik lagu, cerpen, video klip 
Malaikat Juga Tahu karya Dewi Lestari yang meliputi penciutan, penambahan 
(perluasan), dan perubahan bervariasi. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun 
secara praktis. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam bidang studi analisis lagu, cerpen, dan video klip dengan 
pendekatan struktural dan alih wahana. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan pijakan awal dalam penelitian selanjutnya, 
guna memperoleh hasil yang lebih sempurna. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat melihat perkembangan sastra di bidang 
struktur. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan bagi 
pembaca dalam pengembangan sastra, terkait dengan masalah struktur 
sastra dan proses alih wahana dalam sastra. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan untuk mengamati seberapa 
jauh sebuah karya sastra itu telah berkembang di masyarakat. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam suatu penelitian berfungsi untuk memberikan 
gambaran yang terarah mengenai langkah-langkah suatu penelitian. Sistematika 
penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah yang 
menguraikan alasan diadakannya penelitian dan memilih objek penelitian ini sebagai 
bahan penelitian. Pembatasan masalah menguraikan masalah-masalah yang terdapat 
dalam objek kajian. Perumusan masalah, merumuskan masalah-masalah yang terdapat 
dalam suatu karya, meliputi unsur struktur dan proses alih wahana. Tujuan penelitian 
mengarah pada tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian yang dapat bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan. Manfaat penelitian menguraikan manfaat teoretis dan 
praktis yang dapat diambil dari penelitian. Sistematika penulisan berisi langkah-langkah 
suatu penelitian. 
Bab kedua adalah kajian pustaka dan kerangka pikir, yang terdiri dari teori yang 
dipakai dalam penelitian yaitu teori tentang unsur-unsur lirik lagu yang meliputi 
pembaitan, diksi, pengimajian, bahasa figuratif, tema dan amanat. Teori tentang unsur-
unsur cerpen dan video klip yang meliputi alur, penokohan, latar, tema dan amanat. Teori 
alih wahana yang meliputi penciutan, penambahan (perluasan) dan perubahan bervariasi. 
Bab ketiga adalah metode penelitian, berisi penjelasan mengenai bentuk 
penelitian. Objek penelitian yaitu berisi tentang apa saja objek yang akan digunakan 
dalam penelitian. Sumber data yaitu asal data-data dalam penelitian diperoleh. Data yaitu 
apa saja data yang ada di dalam objek penelitian yang nantinya akan dianalisis di dalam 
penelitian. Teknik pengumpulan data yaitu cara dan teknik-teknik yang digunakan dalam 
proses pengumpulan data. Teknik analisis data yaitu teknik-teknik dalam menganalisis 
data dalam penelitian. Penarikan simpulan dengan cara induktif, yaitu penarikan 
simpulan dari cara pikir yang bersifat khusus ke cara pikir yang bersifat umum. 
Bab keempat berisi analisis unsur-unsur dalam lirik lagu, cerpen, dan video klip, 
serta analisis proses alih wahana lirik lagu, cerpen, dan video klip. 
Bab kelima adalah penutup berisi simpulan dan saran dari hasil penelitian. 




















KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran penulis di beberapa universitas , penelitian dengan objek 
kajian berupa alih wahana lirik lagu, cerpen, video klip Malaikat Juga Tahu belum 
pernah dilakukan. Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang 
relevan dengan penelitian yang dilakukan dalam upaya menyusun skripsi ini dan 
berkaitan dengan masalah yang diteliti adalah sebagai berikut. 
1. Imam Abdul Rofiq pada skripsinya yang berjudul “Adaptasi Film Nagabonar 
Jadi 2 ke dalam Novel: Kajian Perbandingan”, pada program studi Sastra 
Indonesia, Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
tahun 2010. Hasil penelitiannya mendeskripsikan yakni (1)  Perbandingan fakta 
cerita (alur, tokoh, dan latar) antara film Nagabonar Jadi 2 dan novel Nagabonar 
Jadi 2, di dalamnya terdapat beberapa persamaan dan perbedaan. Alur film 
Nagabonar Jadi 2 terdiri atas 87 episode, sedangkan novel Nagabonar Jadi 2 
terdiri atas 102 episode. Perbedaan jumlah episode antara film Nagabonar Jadi 2 
dan novel Nagabonar Jadi 2 terjadi akibat penambahan dan pengurangan 
peristiwa di dalamnya. Penambahan atau perkembangan episode dalam novel 
sebagian besar bercerita tentang masa lalu tokoh Nagabonar. Pengurangan cerita 
dalam novel sebagian besar adalah peristiwa yang tidak dialami tokoh Nagabonar 
secara langsung. (2) Perbandingan sarana sastra antara novel dengan film 
Nagabonar dapat diketahui sebagai berikut. Judul novel sama dengan film yakni 
Nagabonar Jadi 2. Sudut pandang antara novel dengan film diketahui terjadi 
perbedaan yakni dalam film digunakan sudut pandang orang ketiga, sedangkan 
dalam novel digunakan sudut pandang orang pertama dengan tokoh Nagabonar 
sebagai pencerita. Gaya dan nada yang digunakan oleh pengarang antara novel 
dengan film memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut dikarenakan media yang 
berbeda antara novel dengan film. Novel menggunakan media bahasa dan tulisan, 
sedangkan film selain menggunakan media bahasa dan tulisan juga menggunakan 
media gambar (visual) serta suara (audio). (3) Perbandingan tema yang terdapat 
dalam film dan novel Nagabonar Jadi 2 diketahui memiliki tema yang sama 
yakni tentang nasionalisme. Nasionalisme dalam hal ini cinta tanah air merupakan 
tema sentral, sedangkan tema bawahan yakni cinta orang tua kepada anaknya, 
cinta antara laki-laki dan perempuan, cinta dalam persahabatan, dan cinta dalam 
melihat perbedaan. 
2. Lita Listyaningrum pada skripsinya yang berjudul “Songlit Sebelum Cahaya 
Karya Karla M. Nashar: Sebuah Tinjauan Repertoire” pada program studi Sastra 
Indonesia, Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
tahun 2010. Hasil penelitiannya mendeskripsikan yakni (1) repertoire dalam 
Songlit Sebelum Cahaya yang berkaitan dengan Lagu Sebelum Cahaya dapat 
dilihat dari struktur tema, horison, dan keseluruhan kebudayaan yang 
melingkupinya. (2) Tema Songlit Sebelum Cahaya adalah keyakinan dan 
kemauan untuk mewujudkan mimpi-mimpi yang menyangkut masalah percintaan 
dan kesuksesan hidup. (3) Horison mencakup tiga segmen pembacaan yakni 
segmen tentang mimpi, segmen cinta sejati, dan segmen memegang teguh janji. 
(4) Kebudayaan meliputi tiga konteks yaitu produksi kebudayaan, socio-genesis 
kebudayaan, dan psicho-genesis kebudayaan. (5) Manfaat repertoire untuk 
mencapai estetika dan efek kepada pembaca terlihat dari pemilihan diksi dan 
pengaluran yang lebih panjang dan beragam dalam Songlit Sebelum Cahaya. 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Teori Struktural 
Pada prinsipnya suatu karya sastra merupakan sebuah struktur, yang merupakan 
susunan unsur yang bersistem, antara unsur yang satu dengan yang lain menunjukkan 
hubungan timbal balik dan saling menentukan. Keutuhan unsur dalam karya sastra bukan 
hanya merupakan kumpulan benda yang berdiri sendiri, melainkan hal yang saling 
terkait, berkaitan langsung dan bergantung (Rachmat Djoko Pradopo, 2002 : 118-119) 
Pendekatan struktural adalah pendekatan yang secara langsung menganalisis 
unsur-unsur intrinsik yang membangun karya sastra dari dalam serta mencari relevansi 
atau keterjalinan antara unsur-unsur tersebut. Pendekatan struktural juga disebut dengan 
pendekatan objektif atau pendekatan analitik, karena bertolak dari asumsi dasar bahwa 
karya sastra sebagai karya kreatif memiliki otonomi penuh yang harus dilihat secara utuh 
terlepas dari hal-hal lain yang berada di luar dirinya (Atar Semi, 1988:67). 
Burhan Nurgiyantoro (1995:36) menjelaskan bahwa di satu pihak, struktur karya 
sastra dapat diartikan sebagai susunan, penegasan, dan gambaran semua bahan dan 
bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama membentuk satu kesatuan yang 
utuh, di pihak lain karya sastra juga menyarankan pada pengertian hubungan antar unsur 
(intrinsik) yang bersifat timbal balik, saling menentukan, saling mempengaruhi, yang 
secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh. 
Analisis struktur bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat, 
seteliti, semendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua unsur dan aspek karya 
sastra yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh (Teeuw, 1983:135) 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa sastra tidak bisa terlepas dari 
unsur yang satu dengan unsur yang lain. Unsur-unsur dalam sebuah karya sastra itu ada 
bermacam-macam. Atar Semi (1988:35) mengatakan bahwa unsur pembangun fiksi yaitu 
penokohan, tema, alur, latar atau landas tumpu, gaya penceritaan dan pusat pengisahan. 
Dari pendapat para ahli yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan struktural merupakan usaha untuk memahami karya sastra berdasarkan unsur-
unsur internal yang membangun karya sastra tersebut. Unsur-unsur tersebut harus 
dipandang sebagai satu totalitas, karena keterjalinan dan keterpaduan unsur-unsur 
tersebut sangat menentukan keberhasilan karya sastra dalam menghasilkan makna 
totalitas. 
Analisis struktural merupakan salah satu kajian kesusastraan yang 
menitikberatkan pada hubungan antarunsur pembangun karya sastra. Unsur karya sastra 
yang hadir di pembaca merupakan sebuah totalitas. Karya sastra yang dibangun dari 
sejumlah unsur akan saling berhubungan secara saling menentukan, sehingga 
menyebabkan karya sastra tersebut menjadi sebuah karya yang bermakna hidup. Adapun 
unsur-unsur pembangun karya sastra yang dimaksud dan akan diteliti yaitu unsur-unsur 
lirik lagu yang meliputi pembaitan, diksi, pengimajian, bahasa figuratif, tema dan amanat. 
Unsur-unsur cerpen dan video klip meliputi alur, penokohan, latar, tema dan amanat. 
a. Unsur-unsur Lagu 
1) Pembaitan 
Sebuah puisi adalah sebuah struktur yang terdiri dari unsur-unsur 
pembangun. Unsur-unsur tadi dinyatakan bersifat padu karena tidak dapat 
dipisahkan tanpa mengaitkan unsur yang lainnya. Unsur-unsur itu bersifat 
fungsional dalam kesatuannya dan juga bersifat fungsional terhadap unsur 
lainnya (Herman J Waluyo, 1995:25). Pembaitan merupakan analisis pada 
puisi yang dilakukan dengan cara analisis bait demi bait untuk mengetahui 
tema cerita. 
Herman J Waluyo (1995:146) berpendapat bahwa, dalam menelaah 
puisi pada tahap pertama kita berusaha memahami struktur karya sastra 
secara umum. Penelaah berusaha memahami bait-bait dan lirik-lirik, serta 
memahami secara global tema apakah yang dikemukakan oleh penyair. 
2) Diksi 
Penulis hendak mencurahkan perasaan dan isi pikirannya dengan 
setepat-tepatnya seperti yang dialami batinnya. Selain itu, juga ia ingin 
mengekspresikannya dengan ekspresi yang dapat mewakili pengalaman 
jiwanya tersebut, untuk itu haruslah dipilih kata setepatnya. Pemilihan 
kata dalam sajak disebut diksi (Rachmat Djoko Pradopo, 2005:54). 
Penyair diharapkan cermat dalam memilih kata-kata, sebab kata-
kata yang ditulis harus dipertimbangkan maknanya. Gorys Keraf 
(2004:24) mengatakan bahwa, pilihan kata atau diksi mencakup 
pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu 
gagasan, bagaimana membentuk pengelompokan kata-kata yang tepat atau 
menggunakan ungkapan-ungkapan yang tepat, dan gaya mana yang paling 
baik digunakan dalam suatu situasi. 
Kemanisan puisi yang penuh daya pukau semacam ini pastilah 
lahir dari kemampuan penyairnya menggunakan kata-kata. Seorang 
sastrawan dapat saja menggunakan bahasa yang dipergunakan sehari-hari, 
ia dapat pula menggunakan perbendaharaan kata lama yang sudah mati. 
Yang penting ia harus mampu menghidupkannya dan menjiwainya 
kembali (Atar Semi, 1988:123).  
3) Pengimajian 
Pengimajian dapat dibatasi dengan pengertian, pemilihan serta 
penggunaan kata atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan 
pengalaman sensoris, seperti penglihatan, pendengaran, dan perasaan. 
Baris atau bait puisi seolah mengandung gema suara imaji auditif, benda-
benda yang nampak (imaji visual), atau sesuatu yang dapat kita rasakan, 
raba atau sentuh (imaji taktil) (Herman J Waluyo, 1995:78).  
Jika penyair menginginkan imaji pendengaran (auditif), maka jika 
kita menghayati lagu tersebut, seolah-olah mendengarkan sesuatu. Jika 
penyair ingin melukiskan imaji penglihatan (visual), maka lagu tersebut 
seolah-olah melukiskan sesuatu yang bergerak-gerak. Jika imaji taktil 
yang ingin disampaikan, maka pembaca seolah-olah merasakan sentuhan 
perasaan.  
”Pilihan serta penggunaan kata-kata yang tepat itu dapat 
memperkuat serta memperjelas daya bayang pikiran manusia, dan 
energi tersebut dapat pula mendorong imajinasi atau daya bayang 
pada gambaran yang nyata” (Henry Guntur Tarigan, 1984:30). 
 
Atar Semi (1988:97) mengatakan bahwa, imajinasi dalam puisi 
merupakan upaya memperkuat kesan suatu pengalaman jiwa yang hendak 
disampaikan oleh penyairnya. Disamping itu, ia berperan pula 
menghubung-hubungkan satu bagian dengan bagian lain, sehingga ia 
bagaikan membentuk suatu jaringan yang akhirnya membentuk suatu puisi 
yang kompak. 
Pengimajian adalah penataan kata yang menyebabkan makna-
makna abstrak menjadi konkrit dan cermat (Atar Semi, 1988:124). Setiap 
penyair menginginkan pengalaman batiniahnya dapat dihayati dan 
dirasakan oleh pembaca. Ia menginginkan apa yang dimilikinya menjadi 
milik pembaca juga. Bila ia merasa senang, benci, atau haru hendaknya 
pembaca juga dapat merasakannya sebagaimana yang dirasakan penyair. 
Untuk mencapai itu, pengalaman batin yang abstrak itu harus dijadikan 
konkrit. Menjadikan sesuatu yang abstrak sehingga terasa konkrit 
sehingga mudah ditangkap panca indera pembaca dilakukan dengan 
menata dan memilih sedemikian cermat. 
4) Bahasa Figuratif 
Bahasa figuratif dipandang lebih efektif untuk menyatakan apa 
yang dimaksudkan penyair, karena bahasa figuratif mampu menghasilkan 
kesenangan imajinatif. Bahasa figuratif adalah cara untuk menghasilkan 
imaji tambahan dalam puisi, sehingga sesuatu yang abstrak menjadi 
konkret dan menjadikan puisi lebih nikmat dibaca. Bahasa figuratif adalah 
cara untuk mengkonsentrasikan makna yang hendak disampaikan dan cara 
menyampaikan sesuatu yang banyak dan luas dengan bahasa yang singkat 
(Pirrine dalam Herman J Waluyo, 1995:83). 
Bahasa figuratif mengandung kiasan (gaya bahasa) dan 
perlambangan. Tujuan penggunaan kiasan adalah untuk menciptakan efek 
lebih kaya, lebih efektif, dan lebih sugestif dalam bahasa puisi. 
Perlambangan digunakan penyair untuk memperjelas makna dan membuat 
nada dan suasana sajak menjadi lebih jelas sehingga dapat menggugah hati 
pembaca. Menurut Herman J Waluyo (1995:83), perlambangan itu ada 
lambang warna, lambang benda, lambang bunyi, lambang suasana dan 
sebagainya. Lambang ialah suatu pola arti, sehingga apa yang dikatakan 
dan apa yang dimaksud terjadi suatu hubungan asosiasi” (Luxemburg, 
et.al. 1986: 190). 
b. Unsur-unsur Cerpen dan Video Klip 
1) Alur 
Mengenai alur ada beberapa pendapat dari pakar sastra antara lain 
Atar Semi (1988:43) yang mendefinisikan bahwa, alur sebagai struktur 
rangkaian kejadian dalam cerita yang disusun sebagai sebuah interelasi 
fungsional yang sekaligus menandai urutan bagian-bagian dalam 
keseluruhan fiksi. 
Alur atau plot memegang peranan penting dalam sebuah cerita. 
Selain sebagai dasar bergeraknya cerita, alur yang jelas akan 
mempermudah pemahaman pembaca terhadap cerita yang disajikan. Lebih 
lengkap Atar Semi (1988:43) mendefinisikan alur sebagai perpaduan 
unsur-unsur yang membangun cerita, sehingga merupakan kerangka utama 
cerita. Dalam pengertian ini alur merupakan suatu jalur tempat lewatnya 
rentetan peristiwa yang merupakan tindak-tanduk yang berusaha 
memecahkan konflik yang terdapat di dalamnya. Alur mengatur 
bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu sama lain, bagaimana 
tokoh-tokoh digambarkan dan berperan dalam peristiwa itu semuanya 
terikat dalam satu kesatuan waktu. 
Saleh Saad (dalam Tengsoe Tjahjono, 1988:52) mengatakan alur 
adalah sambung sinambungnya peristiwa berdasarkan hukum sebab akibat 
atau kausalitas, sehingga alur tidak mengemukakan apa yang terjadi tetapi 
lebih penting adalah menjelaskan mengapa peristiwa itu terjadi. Lebih 
lanjut Saleh Saad membagi alur menurut beberapa tahapan, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Tahap permulaan (exposition), pengarang memperkenalkan tokoh-
tokohnya, menjelaskan terjadinya tempat peristiwa, memperkenalkan 
kemungkinan peristiwa yang akan terjadi. 
2. Tahap pertikaian (inciting force dan rising action), munculnya kekuatan 
dan sikap yang bertentangan dengan tokoh-tokoh. Kemudian suasana itu 
berkembang ke dalam tahapan rising action yaitu tahapan yang 
menunjukkan suasana emosional karena tokohnya mulai terlibat dalam 
konflik. 
3. Tahap perumitan (crisis), yaitu suasana dalam cerita semakin memanas 
karena konflik mulai mendekati puncaknya. 
4. Tahap puncak (climax), merupakan tahapan dimana konflik mencapai 
titik optimal. 
5. Tahap peleraian (falling action), menunjukkan konflik mulai berkurang 
dan menurun, hal ini menyebabkan ketegangan emosi mulai menyusut. 
6. Tahap akhir (conclution), merupakan tahapan kesimpulan dari segala 
masalah yang dipaparkan (Saleh Saad dalam Tjahjono, 1988:64). 
Selain membagi berdasarkan tahap-tahap diatas, Saleh Saad (dalam 
Tjahjono, 1988:64) juga membagi alur berdasarkan atas jenisnya, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Alur maju, kronologis peristiwa-peristiwanya disajikan dalam waktu 
yang berurutan, mulai dari awal hingga akhir. 
2. Alur mundur (flash back), kronologis peristiwa-peristiwanya dari waktu 
lampau menuju ke waktu sekarang, bertujuan untuk menarik perhatian 
pembaca. 
2) Penokohan 
Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang 
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita (Jones dalam Burhan 
Nurgiyantoro, 1995:165). Penokohan tersebut dengan melukiskan keadaan 
tokoh cerita baik keadaan lahir maupun batinnya yang berupa pandangan 
hidup, sikap, keyakinan, adat-istiadat dan sebagainya (Suharianto, 
1982:11). Penokohan yang baik adalah penokohan yang berhasil 
menggambarkan tokoh-tokoh dalam suatu cerita tersebut yang mewakili 
tipe-tipe manusia yang dikehendaki tema dan amanat. 
Penokohan merupakan penggambaran watak tokoh seseorang yang 
ditampilkan dalam sebuah cerita. Setiap manusia memiliki sifat dan watak 
khas yang membedakan satu manusia dengan manusia lainnya. Seorang 
pengarang menggambarkan sifat dan watak khas tersebut melalui tokoh-
tokoh yang ditampilkan dalam karyanya. Bentuk yang paling sederhana 
misalnya dengan pemberian nama tokoh. Seseorang diberikan ’nama 
panggilan’ dengan tujuan untuk menunjukkan kepribadian dan untuk 
menghidupkan tokoh tersebut. 
Wellek dan Warren (1995:284) mengatakan bahwa, cara paling 
sederhana menggambarkan perwatakan seseorang tokoh adalah 
memberikan semacam nama. Setiap penamaan adalah semacam 
menghidupkan, menjiwai, dan mengindividualisasikan. 
Ada dua macam cara dalam memahami tokoh atau perwatakan 
tokoh-tokoh yang ditampilkan sebagai berikut. 
1. Secara analitik, yaitu pengarang langsung menceritakan karakter tokoh-
tokoh dalam cerita. 
2. Secara dramatik, yaitu pengarang tidak menceritakan secara langsung 
perwatakan tokoh-tokohnya, tetapi hal ini disampaikan melalui pilihan 
nama tokoh, melalui penggambaran fisik tokoh dan melalui dialog (Atar 
Semi, 1988:39-40). 
Tokoh mempunyai sifat dan karakter yang dapat dirumuskan ke 
dalam beberapa dimensional antara lain. 
1. Dimensi Fisiologis, ialah ciri-ciri lahir. Misalnya usia (tingkat 
kedewasaan), jenis kelamin, keadaan tubuhnya, ciri-ciri muka, dan ciri-ciri 
badani lainnya. 
2. Dimensi Sosiologis, ialah ciri-ciri kehidupan masyarakat. Misalnya 
status sosial, jabatan (pekerjaan, peranan dalam masyarakat), tingkat 
pendidikan, kehidupan pribadi, pandangan hidup (agama, kepercayaan 
ideologi), aktifitas sosial, organisasi, hobi, bangsa, suku, keturunan. 
3. Dimensi Psikologis, ialah latar belakang kejiwaan. Misalnya mentalitas 
(ukuran moral/ membedakan antara yang baik dan tidak baik, antara yang 
indah dan yang tidak indah, antara yang benar dan yang salah), 
temperamen (keinginan dan perasaan pribadi, sikap dan perilaku), IQ 
(Intellegence Quotient), tingkat kecerdasan keahlian khusus dalam bidang 
tertentu (Sudiro Satoto, 1995:44-45). 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (1995:178-179), penampilan tokoh 
dapat dibedakan menjadi: 
1. Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, yang salah satu 
jenisnya secara populer disebut hero. Tokoh protagonis menampilkan 
sesuatu yang sesuai dengan pandangan kita dan harapan-harapan kita 
sebagai pembaca. Maka kita sering mengenalinya memiliki kesamaan 
dengan kita, permasalahan yang dihadapi seolah-olah juga sebagai 
permasalahan kita. 
2. Tokoh antagonis adalah tokoh yang menjadi penyebab terjadinya 
konflik. Tokoh ini dapat disebut beroposisi dengan tokoh protagonis, baik 
secara langsung atau tidak langsung, bersifat fisik maupun batin. 
3) Latar 
Seperti unsur-unsur yang lain, latar atau setting merupakan salah 
satu unsur yang amat menunjang terbentuknya suatu cerita. Atar Semi  
(1988:46) mengatakan latar atau setting cerita adalah lingkungan tempat 
peristiwa terjadi. Termasuk di dalamnya adalah tempat atau ruang yang 
dapat diamati, misalnya seperti sebuah kampus, di dalam penjara, di 
sebuah kapal yang sedang berlayar dan sebagainya. 
Wellek dan Warren  (1995:291) menjelaskan tentang latar sebagai 
berikut. Latar adalah lingkungan, dan lingkungan terutama interior rumah 
dapat dianggap berfungsi sebagai metonimia, atau metafora, ekspresi dari 
tokohnya. Selain itu latar mungkin merupakan proyeksi kehendak tersebut. 
Latar juga dapat berfungsi sebagai penentu pokok yaitu lingkungan yang 
dianggap sebagai penyebab fisik dan sosial dimana terdapat suatu 
kekuatan yang tidak dapat dikontrol oleh individu. 
Kadang dalam sebuah cerita ditemukan latar yang banyak 
mempengaruhi penokohan dan kadang membentuk tema. Misalnya, latar 
dapat membentuk suasana emosional tokoh cerita, misalnya cuaca yang 
ada di lingkungan tokoh memberi pengaruh terhadap perasaan tokoh cerita 
tersebut. 
Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, sebagai 
berikut. 
1. Latar tempat, yang menyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 
2.   Latar waktu, berhubungan dengan peristiwa itu terjadi. 
3. Latar sosial, menyangkut status sosial seorang tokoh, penggambaran 
keadaan masyarakat, adat-istiadat dan cara hidup (Burhan Nurgiyantoro, 
1995:227-333) 
Latar juga berfungsi sebagai proyeksi keadaan batin para tokoh, 
latar menjadi metamor dari keadaan emosional dan spiritual tokoh. Namun 
tidak semua latar serasi dengan peristiwa yang dilatarinya. Jadi tidak 
tertutup kemungkinan adanya latar yang kontras, misalnya, suasana pagi 
yang cerah dan segar dikontraskan dengan suasana batin tokoh yang sedih, 
gundah, dan pilu. 
c. Tema dan Amanat 
Tema dan amanat merupakan unsur dari lagu, cerpen, dan video klip. Kata 
tema sering kali disamakan dengan pengertian topik, padahal kedua istilah 
tersebut mengandung pengertian yang berbeda. Topik dalam suatu tulisan atau 
karangan berarti pokok pembicaraan, sedangkan tema merupakan suatu gagasan 
sentral yang menjadi dasar tolok penyusunan karangan sekaligus menjadi sasaran 
dari karangan tersebut. 
Tema merupakan ide pokok yang menjadi permasalahannya dan amanat 
yang menjadi pemecahannya. Tema juga merupakan perumusan permasalahannya 
dan amanat merupakan perumusan jawabannya. Burhan Nurgiyantoro (1995:82-
83) berpendapat bahwa, tema dapat digolongkan dari tingkat keutamaannya, yaitu 
: 
1. Tema pokok (mayor), yaitu makna pokok cerita yang menjadi dasar atau 
gagasan dasar umum karya itu. 
2. Tema minor, bersifat mendukung dan mencerminkan makna utama keseluruhan 
cerita. 
Amanat yang baik adalah amanat yang dapat memberikan pelajaran atau 
hikmah atas persoalan hidup manusia, yang mampu memberikan kemungkinan 
pemecahan masalah yang lebih baik, serta mampu memberikan nilai kemanusiaan 
yang positif bagi pembaca. Pada hakekatnya, amanat merupakan suatu pesan yang 
ditampilkan oleh pengarang, atau juga merupakan suatu hikmah yang dapat 
diambil dari sebuah cipta sastra. 
2. Alih Wahana 
Alih wahana adalah perubahan dari satu jenis kesenian ke jenis kesenian lain. 
Karya sastra tidak hanya bisa diterjemahkan yakni dialihkan dari satu bahasa ke bahasa 
lain, tetapi juga dialihwahanakan, yakni diubah menjadi jenis kesenian lain. Kegiatan di 
bidang ini akan menyadarkan kita bahwa sastra dapat bergerak kesana kemari, berubah-
ubah unsur-unsurnya agar bisa sesuai dengan wahananya yang baru (Sapardi Djoko 
Damono, 2005:96). 
Sapardi Djoko Damono (2005:106-107) menyatakan bahwa, karya sastra juga 
bisa digubah menjadi nyanyian dan lukisan, atau sebaliknya. Di Indonesia kita kenal 
istilah musikalisasi puisi, yakni usaha untuk mengubah puisi menjadi musik. Kegiatan 
semacam itu sudah sejak lama terjadi dimana-mana, baik yang menyangkut lagu populer 
maupun klasik. Sebagai lagu, ia termasuk seni musik yang nada-nadanya bisa saja 
dimainkan secara instrumental tanpa menyertakan liriknya. Sementara itu lirik tersebut 
tetap saja berupa puisi jika dipisahkan dari lagunya. 
Penyaduran karya sastra ke bentuk yang berbeda dengan sumbernya, puisi 
menjadi prosa atau sebaliknya, dan selanjutnya tanpa mengadakan perubahan atas 
beberapa unsurnya seperti latar, penokohan, dan alur. Dalam sastra Jawa modern jenis 
kegiatan ini yang paling banyak dilakukan ( Sapardi Djoko Damono, 2005:109). 
Pada proses penggarapan alih wahana akan terjadi perubahan. Proses perubahan 
dari sesuatu yang dihasilkan secara individual menjadi sesuatu yang dihasilkan secara 
bersama-sama atau gotong royong. Oleh karena itu, di dalam proses alih wahana akan 
terjadi penciutan, penambahan (perluasan) ataupun perubahan bervariasi. 
a. Penciutan merupakan proses yang tidak semua hal yang diungkapkan dari satu 
bentuk karya akan diungkapkan kepada bentuk karya yang lain. Pamusuk Eneste 
(1991:61) mengatakan bahwa, apa yang dinikmati selama berjam-jam atau 
berhari-hari harus diubah menjadi apa yang dinikmati atau ditonton selama 
hitungan menit, mau tidak mau novel yang tebal  harus mengalami pemotongan 
atau penciutan bila hendak difilmkan. 
b. Penambahan (perluasan) merupakan suatu proses alih wahana yang akan terjadi 
dengan adanya penambahan-penambahan unsur karya yang akan mungkin terjadi. 
c. Perubahan bervariasi juga merupakan suatu proses alih wahana yang akan terjadi 
dengan melakukan perubahan dengan variasi-variasi tertentu namun tetap 
bertumpu pada inti isi karya. 
Film mempunyai keterbatasan teknis dan mempunyai waktu putar yang sangat 
terbatas. Oleh karena itu, tidak mungkin memindahkan baris-baris novel secara 
keseluruhan ke dalam film. Mau tidak mau, pembuat film terpaksa mengadakan 
penciutan atau pemotongan atas bagian-bagian tertentu novel di dalam film. Karena 
pertimbangan-pertimbangan tertentu, sering pula pembuat film terpaksa menambahi 
bagian-bagian tertentu dalam film, walaupun bagian-bagian itu tidak ditemui dalam novel 
(Pamusuk Eneste, 1991:67). 
 
C. Kerangka Pikir 
 Sebuah cara kerja yang dilakukan oleh peneliti untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diteliti disebut dengan kerangka pikir. Penelitian ini bersumber pada 
lirik lagu, cerpen, serta video klip Malaikat Juga Tahu karya Dewi Lestari yang 
diproduksi pada tahun 2008. Kerangka pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Memahami isi karya sastra yang meliputi lirik lagu, cerpen dan video klip. 
2. Menentukan rumusan masalah yang akan dikaji di dalam penelitian, yaitu 
masalah unsur-unsur karya dan alih wahana. 
3. Menentukan teori yang akan dipakai untuk menyelesaikan rumusan masalah 
dalam penelitian. 
4. Menelaah teks unsur karya sastra yang meliputi unsur-unsur lirik lagu yaitu 
pembaitan, diksi, pengimajian, bahasa figuratif, tema dan amanat. Unsur-unsur 
cerpen dan video klip yaitu  alur, penokohan, latar, tema dan amanat. 
5. Menelaah proses alih wahana yang terjadi di dalam lirik lagu, cerpen, dan video 
klip, yang meliputi penciutan, penambahan (perluasan), dan perubahan bervariasi. 
Dengan diselesaikannya kerangka pikir di atas, akan diperoleh suatu kesimpulan yang 
merupakan hasil akhir dari penelitian ini. Kerangka pikir di atas dapat dilihat dengan jelas 
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A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Suwardi 
Endraswara (2004:5) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dilakukan dengan tidak mengutamakan angka-angka, tetapi mengutamakan kedalaman 
penghayatan terhadap interaksi antarkonsep yang sedang dikaji secara empiris. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang paling cocok dengan fenomena sastra. Hal ini perlu dipahami, sebab 
karya sastra adalah dunia kata dan simbol yang penuh makna sehingga perlu ditafsirkan 
maknanya agar mudah dimengerti dan dipahami. 
 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini yang pertama adalah unsur-unsur lirik lagu, cerpen, dan video 
klip Malaikat Juga Tahu. Unsur-unsur lirik lagu meliputi pembaitan, diksi, pengimajian, 
bahasa figuratif, tema dan amanat. Unsur-unsur cerpen dan video klip meliputi alur, 
penokohan, latar, tema dan amanat. Objek penelitian kedua adalah aspek alih wahana 
lirik lagu, cerpen, video klip Malaikat Juga Tahu yang meliputi penciutan, penambahan 




C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lirik lagu Malaikat Juga 
Tahu dalam album Rectoverso karya Dewi Lestari yang diterbitkan oleh penerbit 
Goodfaith pada bulan Juli tahun 2008, cerpen Malaikat Juga Tahu yang tergabung dalam 
kumpulan cerpen Rectoverso karya Dewi Lestari yang diterbitkan oleh penerbit 
Goodfaith pada bulan Juli tahun 2008, dan video klip lagu Malaikat Juga Tahu yang 
diproduksi pada bulan September 2008. 
 
D. Data 
Data dalam penelitian ini adalah berupa bait dan baris yang terdapat dalam lirik 
lagu Malaikat Juga Tahu. Kata-kata, frasa, kalimat, alinea yang terdapat dalam cerpen 
Malaikat Juga Tahu, dan transkrip gambar yang terdapat pada video klip Malaikat Juga 
Tahu. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
kepustakaan dan teknik simak catat. Teknik pustaka adalah menggunakan sumber-sumber 
tertulis untuk memperoleh data (Edi Subroto, 2007:47), yang artinya data-data tersebut 
diambil dari buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian dan yang menunjang 
tujuan penelitian. Melalui tindakan ini diharapkan penulis akan mendapatkan berbagai 
data mengenai seluk-beluk masalah ini. 
Teknik simak catat adalah melakukan penyimakan terhadap pemakaian bahasa 
lisan dan mengadakan pencatatan terhadap data relevan yang sesuai dengan sasaran dan 
tujuan penelitian (Edi Subroto, 2007:47). Penulis menggunakan teknik ini karena data-
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang terekam dalam kaset CD dan 
berupa video klip, sehingga penulis harus menyimak rekaman CD dan video klipnya 
berulang-ulang kemudian ditranskripsikan ke dalam bentuk tulisan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam tahap analisis data, semua data yang telah dideskripsikan dan 
diidentifikasikan dalam kelompok tertentu, dianalisis secara ilmiah dengan teori-teori 
yang relevan dengan penelitian maupun referensi yang dapat menguatkan pernyataan. 
Langkah pertama penelitian dengan menggunakan pendekatan struktural pada unsur-
unsur lirik lagu, cerpen, video klip Malaikat Juga Tahu. Unsur-unsur lirik lagu meliputi 
pembaitan, diksi, pengimajian, bahasa figuratif, tema dan amanat. Unsur-unsur cerpen 
dan video klip meliputi alur, penokohan, latar, tema dan amanat. Langkah kedua 
penelitian dengan menggunakan pendekatan alih wahana lirik lagu, cerpen, video klip 
Malaikat Juga Tahu yaitu meliputi penciutan, penambahan (perluasan) dan perubahan 
bervariasi. 
 
G. Teknik Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian ini diperoleh dari data-data yang telah diolah dan 
dianalisis pada tahap sebelumnya. Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan 
dengan metode induktif, yaitu kesimpulan yang diambil berdasarkan pada hal yang 






















A. Analisis Unsur-unsur Lirik Lagu, Cerpen, Video Klip Malaikat Juga Tahu Karya 
Dewi Lestari 
1. Analisis Unsur-unsur Lirik Lagu Malaikat Juga Tahu 
a. Pembaitan 
Lagu dapat disejajarkan dengan puisi. Keduanya merupakan bentuk karya sastra 
dengan penggunaan kalimat atau kata, sehingga untuk memahaminya diperlukan analisis 
pembaitan. Hal tersebut akan membantu mencari tema dalam lagu. 
Lagu Malaikat Juga Tahu ini terdiri dari tujuh bait dan tiap-tiap bait terdiri dari 
antara tiga sampai enam baris. Seluruh bait dan baris itu mengungkapkan tema 
percintaan. Percintaan itu dapat ditangkap lewat penggunaan bahasanya. Kata-kata dan 
suasana yang dilukiskan oleh penyairnya, membantu pengungkapan tema percintaan itu. 
Percintaan yang seperti apa? Hal ini belum dapat dijawab dengan jelas. Namun, jika kita 
teliti bait demi bait, maka akan mendapatkan jawabannya. 
Bait 1 
Lelahmu jadi lelahku juga 
Bahagiamu, bahagiaku pasti 
Berbagi, takdir kita selalu 
Kecuali tiap kau jatuh hati 
 
Pada bait pertama ini aku lirik dan kau lirik dalam menjalani hidupnya selama ini 
selalu bersama. Mereka saling berbagi kasih, bahagia, dan kesedihan bersama tetapi, hal 
ini tidak terjadi pada saat kau lirik sedang merasakan jatuh hati kepada seseorang. 
Bait 2 
Kali ini hampir habis dayaku 
Membuktikan padamu ada cinta yang nyata 
Setia hadir setiap hari 
Tak tega biarkan kau sendiri 
Meski sering kali kau malah asyik sendiri 
 
Pada bait ini, aku lirik membuktikan kepada kau lirik bahwa ketika kau lirik 
sedang jatuh hati kepada seseorang tidak dapat dicegah, sampai-sampai aku lirik merasa 
putus asa untuk membuktikan kepada kau lirik. Hal ini dapat dilihat pada larik baris 
pertama yaitu 
Kali ini hampir habis dayaku 
/Habis dayaku/ mengartikan bahwa tenaganya habis. Tenaga untuk membuktikan 
bahwa aku lirik sangat mencintai kau lirik. Aku lirik ingin menyadarkan kau lirik bahwa 
tidak ada cinta yang setia seperti cintanya. Setia menemani si kau lirik untuk menjalani 
hidup setiap hari, dan si aku lirik merasa tak tega membiarkan kau lirik untuk menjalani 
hidup sehari-hari sendiri. Frasa /cinta yang nyata/ digunakan oleh Dewi Lestari untuk 
memberikan pemahaman bahwa cinta yang dimiliki si aku lirik kepada kau lirik adalah 
cinta yang setia. Kata /nyata/ diartikan sebagai setia, karena cinta bukan sekedar kata-
kata, tetapi harus dibuktikan, dan pembuktian tersebut dilakukan oleh aku lirik dengan 




Karena kau tak lihat 
Terkadang malaikat tak bersayap, 
Tak cemerlang, tak rupawan 
Namun kasih ini, silakan kau adu 
Malaikat juga tahu 
Siapa yang jadi juaranya 
 
Pada bait ini, aku lirik ingin mengatakan bahwa dirinyalah malaikat bagi kau lirik. 
Selama ini, kau lirik hanya menganggap bahwa malaikat itu sebagai makhluk yang indah 
dan cantik seperti halnya khayalan dan manusia yang datang itu. Aku lirik lah malaikat 
hingga si aku lirik berani mengadu cinta dan kasihnya dengan manusia yang membuat 
kau lirik jatuh hati. Dan kau lirik akan tahu siapa yang akan menjadi pemenang. 
Pemenang cinta si aku lirik atau manusia khayalan kau lirik yaitu manusia yang datang 
itu. Pada baris kedua dan ketiga bait tiga ini terdapat larik  
Terkadang malaikat tak bersayap 
Tak cemerlang, tak rupawan 
 
Larik tersebut menunjukkan bahwa kau lirik hanya menganggap bahwa malaikat itu 
adalah makhluk yang indah dan cantik, padahal tidak selalu seperti itu, terkadang 
malaikat itu tidak cantik fisiknya namun cantik hatinya, maksudnya adalah perilakunya 
baik. 
Bait 4 
Hampamu tak kan hilang semalam 
Oleh pacar impian, tetapi kesempatan 
Untukku yang mungkin tak sempurna 
Tapi siap untuk diuji 
Kupercaya diri, cintakulah yang sejati 
 
Pada bait empat ini, tokoh aku lirik ingin mengatakan bahwa rasa hampa yang 
melanda selama ini tidak akan hilang hanya dengan manusia yang tiba-tiba datang dalam 
waktu sekejap, melainkan kesempatan untuk bersamanya. Aku lirik sadar bahwa dirinya 
tidak sempurna seperti manusia yang diimpikan si kau lirik. Walaupun aku lirik tidak 
sempurna tetapi cintanya siap untuk diuji dan percaya bahwa cintanya adalah cinta yang 
kekal, tidak hanya sebentar seperti pacar impian itu. 
Pada baris kelima terdapat larik berikut. 
“Kupercaya diri, cintakulah yang sejati” 
Larik tersebut membuktikan bahwa cinta aku lirik tidak akan hilang sampai si aku lirik 
matipun cintanya masih ada untuk si kau lirik. 
Bait 5 
Namun tak kau lihat 
Terkadang malaikat tak bersayap, 
Tak cemerlang, tak rupawan 
Namun kasih ini, silakan kau adu 
Malaikat juga tahu 
Siapa yang jadi juaranya 
 
Bait kelima ini sama dengan bait ketiga, tetapi pada awal kalimat larik pertama, 
diganti dengan kata /namun/ dan susunan kata /tak kau/. Pada bait ketiga menggunakan 
kata /karena/ dan susunan kata /kau tak/. Pada bait kelima ini lagi-lagi kau lirik tidak 
menyadari bahwa aku lirik lebih baik dari manusia yang datang itu. Hal ini dilihat dari 
kata namun yang mengartikan perlawanan, yaitu kau lirik yang tidak melihat kenyataan 
bahwa aku lirik lah malaikat bagi kau lirik. Penggunaan kata /namun/ berfungsi sebagai 
penegasan yang menyatakan perlawanan. Susunan kata /kau tak/ diubah menjadi /tak kau/ 
juga menyatakan makna penegasan. Kata yang ditegaskan adalah kata /tak/. Antara bait 
tiga dan lima ini diadakan penggantian kata keterangan dikarenakan agar pesan penulis di 
dalam bait lima ini lebih jelas, yaitu menegaskan bahwa kau lirik belum sadar atas cinta 
yg tulus yang aku lirik berikan. 
Bait 6 
Kau selalu meminta terus kutemani 
Dan kau s’lalu bercanda andai wajahku diganti 
Melarangku pergi karena tak sanggup sendiri 
 
Pada bait ini, penyelesaian mulai terlihat. Akhirnya kau lirik menyadari bahwa 
kau lirik sendiri dan meminta si aku lirik untuk selalu menemaninya. Kau lirik juga sadar 
bahwa cinta aku lirik tidak bisa diganti dengan apapun. Hal ini terlihat pada larik kedua 
berikut. 
“Dan kau s’lalu bercanda andai wajahku diganti” 
Kau lirik telah ditinggalkan oleh pacar impiannya dan kau lirik telah 
menyadarinya, sehingga kau lirik melarang aku lirik pergi, karena si kau lirik sadar 
bahwa dirinya tidak bisa hidup sendiri. Hal ini terlihat pada larik terakhir berikut. 
“Melarangku pergi karena tak sanggup sendiri” 
Bait 7 
Bait tujuh sama dengan bait lima, tetapi pada larik terakhir diganti dengan kalimat /aku 
kan jadi juaranya/. 
Namun tak kau lihat 
Terkadang malaikat tak bersayap, 
Tak cemerlang, tak rupawan 
Namun kasih ini, silakan kau adu 
Malaikat juga tahu 
Aku kan jadi juaranya 
 
Pada bait ini, kau lirik masih belum menyadari bahwa aku lirik adalah malaikat 
bagi kau lirik. Namun, sang malaikat menobatkan bahwa aku lirik adalah malaikat itu, 
karena aku lirik yang berani mengadu cinta dengannya, aku lirik yang bisa menemani kau 
lirik berbagi dan merasakan apa yang dirasakan kau lirik. 
Penggantian larik terakhir pada bait tujuh ini menjadi /aku kan jadi juaranya/ 
sebelumnya pada bait tiga dan lima adalah /siapa yang jadi juaranya/. Perbedaan tersebut 
jelas terlihat adanya perbedaan makna yaitu pada bait tiga dan lima dengan larik /siapa 
yang jadi juaranya/ mengandung pengertian bahwa aku lirik di dalam hatinya belum 
mengerti siapa yang jadi juara, dalam hal ini menjadi malaikat cinta bagi kau lirik. Siapa 
yang jadi juara, apakah si aku lirik atau pacar impian si kau lirik. Adapun, pada bait tujuh 
dengan larik /aku kan jadi juaranya/ mengandung pengertian bahwa si aku lirik telah 
yakin bahwa dialah yang menjadi malaikat bagi kau lirik. Sang malaikat pun telah 
menobatkan si aku lirik yang menjadi malaikat si kau lirik. Bait ke tujuh ini merupakan 
tahap penyelesaian dari perjalanan cerita. 
Demikianlah pembaitan dari lagu Malaikat Juga Tahu. Lagu ini bertema tentang 
percintaan yang setia yang dilakukan oleh seseorang kepada seseorang. Dari penelitian 
bait demi bait yang telah dilakukan tersebut, telah terlihat bahwa persoalan yang 
dikemukakan oleh Dewi Lestari tersebut membangun sebuah cerita yang dapat dirunut 
dalam tahapan-tahapan. Tahapan-tahapan tersebut disajikan dalam waktu yang berurutan, 
mulai dari awal hingga akhir. Tahapan-tahapan tersebut yaitu tahap permulaan, tahap 
pertikaian, tahap perumitan, tahap puncak, tahap peleraian, tahap akhir. 
1. Tahap permulaan yaitu terjadi pada bait 1 baris satu sampai dengan tiga. cerita 
dimulai dengan penggambaran tentang kehidupan aku lirik dan kau lirik yang 
selalu dijalani bersama. Susah dan sedih mereka selalu berbagi kasih. 
2. Tahap pertikaian yaitu terjadi pada bait 2.  Tahap pertikaian terjadi pada bait dua 
yang menceritakan tentang aku lirik yang sangat mencintai kau lirik, namun kau 
lirik malah asyik dengan dunianya sendiri, dan aku lirik mulai lelah untuk 
membuktikannya. Pada tahap ini muncul kekuatan dan sikap yang bertentangan 
yang menunjukkan suasana emosional karena konflik mulai muncul. 
3. Tahap perumitan yaitu terjadi pada bait 3.  Pada bait tiga ini suasana dalam cerita 
semakin memanas karena konflik mulai mendekati puncaknya. Bait tiga ini 
menyatakan bahwa aku lirik ingin mengatakan bahwa aku lirik lah malaikat bagi 
kau lirik, tetapi kau lirik belum sadar akan hal itu. 
4. Tahap puncak yaitu terjadi pada bait 4 dan 5. Pada bait empat dan lima ini konflik 
mencapai titik puncaknya. Si aku lirik merasa bahwa kau lirik belum sadar akan 
cinta aku lirik dan yang menjadi malaikat bagi kau lirik adalah aku lirik, sehingga 
aku lirik berani mengambil sikap untuk siap mengadu cintanya dengan pacar 
impian yang didambakan kau lirik. Pada tahap ini, penegasan dilakukan aku lirik 
bahwa yang menjadi malaikat kau lirik adalah aku lirik, bukan pacar impian kau 
lirik. 
5. Tahap peleraian yaitu terjadi pada bait 6. Pada tahap ini konflik mulai berkurang 
dan menurun. Pada akhirnya, kau lirik sadar bahwa cinta aku lirik lah yang sejati 
dan tidak dapat digantikan oleh apapun, karena pacar impian itu telah 
meninggalkan kau lirik. 
6. Tahap akhir yaitu terjadi pada bait 7. Tahap akhir ini merupakan tahap 
kesimpulan. Walaupun aku lirik berani mengadu cintanya dengan pacar impian 
kau lirik tetapi pada akhirnya aku lirik lah yang menjadi juaranya, aku lirik lah 
yang menjadi malaikat cinta bagi kau lirik dan sebenarnya walaupun tidak ada 
kompetisi, malaikat yang sebenarnya pun telah mengetahui bahwa aku lirik yang 
jadi juaranya. 
Demikianlah tahapan-tahapan yang terdapat pada lagu Malaikat Juga Tahu. Hal ini 
terlihat pada urutan kejadian peristiwa yang terjadi dari awal hingga akhir. 
b. Diksi 
Lirik lagu Malaikat Juga Tahu menggunakan kata-kata yang sederhana dan tidak 
terlalu rumit untuk dimaknai oleh penikmatnya. Penyair menggunakan kata /malaikat/ 
sebagai judul lagu. Kata /malaikat/ merupakan simbol dari kehidupan. Semua manusia 
dalam menjalankan kehidupannya, dalam berperilaku akan dicatat oleh sang malaikat, 
perbuatan baik maupun perbuatan buruk. Malaikat Juga Tahu dapat diartikan sebagai 
bagian dari kehidupan manusia. Tidak semua manusia mengetahui apa saja perbuatan 
yang dilakukan antar manusia satu dengan lainnya, sedangkan malaikat pasti 
mengetahuinya. Manusia dapat berbuat apa saja yang mereka sukai, namun tidak semua 
perbuatan tersebut dapat terlihat oleh mata manusia lain, tetapi malaikat bisa melihat 
semua yang manusia lakukan. 
Kata /malaikat/ yang digunakan oleh penyair dalam lagu Malaikat Juga Tahu ini 
memiliki dua makna, yaitu malaikat dengan makna yang sesungguhnya dan malaikat 
dengan makna konotasi. Hal ini terlihat pada bait ketiga berikut. 
Karena kau tak lihat 
Terkadang malaikat tak bersayap, 
Tak cemerlang, tak rupawan 
Namun kasih ini, silakan kau adu 
Malaikat juga tahu 
Siapa yang jadi juaranya 
 
Pada bait ketiga tersebut, baris pertama dan kedua terdapat kalimat /karena kau 
tak lihat/ dan /terkadang malaikat tak bersayap/. Kata /malaikat/ pada kalimat tersebut 
mengandung makna konotasi yaitu bukanlah makna yang sebenarnya. Kata /malaikat/ 
yang dimaksud mengandung makna bahwa malaikat tersebut adalah seorang manusia 
karena tidak bersayap dan manusia itu tidak bersayap. Malaikat tersebut yaitu si ‘aku’ 
adalah malaikat dari ‘kau’ Bukan raganya yang seperti malaikat tetapi hatinya yang baik 
seperti malaikat. Pada baris kelima terdapat kata /malaikat/ yang mengandung makna 
denotasi atau makna yang sebenarnya bahwa /malaikat/ yang dimaksud adalah makhluk 
Tuhan yang tidak berwujud dan tidak dapat dilihat oleh manusia. 
Di bait tiga juga terdapat kata /cemerlang/ dan /rupawan/ yang mempunyai makna 
indah dan cantik. Penyair menggunakan kata tersebut untuk memperkuat makna dari kata 
malaikat yang bermakna konotasi tadi bahwa malaikat tersebut adalah si ‘aku’. Kata 
/juara/ pada bait ini maksudnya adalah bukan kejuaraan untuk suatu perlombaan pada 
umumnya, tetapi kata /juara/ dimaksudkan untuk mengungkapkan bahwa si ‘aku’ sangat 
cinta kepada si ‘kau’, sampai-sampai ia berani untuk mengadu cintanya dengan pacar 
impian si ‘kau’.  
Pada bait pertama penyair menggunakan kata /takdir/ dalam kalimat /berbagi 
takdir kita selalu/, kata tersebut mengandung makna hidup. Dalam menjalani hidup 
sehari-hari si ‘aku’ selalu berbagi takdir dengan si ‘kau’, yaitu berbagi kasih dalam suka 
maupun duka. Penyair menggunakan kata /takdir/ untuk memberikan efek keindahan 
dalam lagu. 
c. Pengimajian 
Pada lagu Malaikat Juga Tahu ini terdapat pengimajian yang ingin disampaikan 
oleh penyair. Pengimajian tersebut adalah imaji visual dan imaji taktil. 
1. Imaji Visual 
Imaji visual pada lagu Malaikat Juga Tahu digambarkan oleh Dewi 
Lestari pada bait tiga sebagai berikut. 
Karena kau tak lihat 
Terkadang malaikat tak bersayap, 
Tak cemerlang, tak rupawan 
Namun kasih ini, silakan kau adu 
Malaikat juga tahu 
Siapa yang jadi juaranya 
 
Pada bait tersebut penyair yaitu Dewi Lestari ingin melukiskan sesuatu 
yang bergerak dan dapat dilihat oleh pandangan. Pada bait tersebut dilukiskan 
bahwa si kau lirik tidak dapat melihat bahwa malaikat itu tidak selalu makhluk 
yang indah dan cantik rupanya, namun seharusnya malaikat itu cantik hatinya. 
Pada baris dua dan tiga terdapat penggunaan frasa /tak bersayap/, /tak 
cemerlang/, /tak rupawan/ digunakan oleh Dewi Lestari agar para penikmat karya 
dapat ikut melihat bahwa malaikat itu tidak selalu indah dan cantik fisiknya 
seperti yang selama ini sering digambarkan bahwa malaikat itu identik dengan 
sosok yang cantik menggunakan gaun putih dengan sayap di pundaknya. 
Pada bait tiga ini, terdapat dua baris terakhir yaitu baris lima dan enam 
yang juga melukiskan imaji visual. Baris tersebut adalah sebagai berikut. 
Malaikat juga tahu 
Siapa yang jadi juaranya 
 
Pada dua baris tersebut penyair ingin melukiskan imaji penglihatan bahwa 
malaikat yang sebenarnyapun tahu siapa yang menjadi juara. Penyair mengajak 
pembaca untuk dapat ikut melihat siapa yang akan jadi juara cinta, apakah aku 
lirik atau manusia yang datang itu. 
2. Imaji Taktil 
Pada lagu Malaikat Juga Tahu ini juga terdapat imaji taktil yaitu pada bait 
satu, dua dan empat. Bait satu, imaji taktil terdapat pada baris pertama dan kedua, 
sebagai berikut. 
Lelahmu jadi lelahku juga 
Bahagiamu, bahagiaku pasti 
Berbagi, takdir kita selalu 
Kecuali tiap kau jatuh hati 
 
Pada baris pertama dan kedua terdapat kata /lelahmu/, /lelahku/, /bahagiamu/, 
/bahagiaku/. Penyair menggunakan kata-kata tersebut karena agar para pembaca 
ikut merasakan adanya sentuhan perasaan. Sentuhan perasaan yang dimaksud 
adalah bahwa semua kehidupan yang dilalui oleh si kau lirik, dirasakan juga oleh 
si aku lirik. Bayangan perasaan suasana kehidupan yang dilalui oleh aku lirik dan 
kau lirik yaitu /lelah/ yang diartikan sebagai /susah/ dan /bahagia/ yang diartikan 
/senang/, kehidupan susah dan senang mereka lalui bersama. Gambaran yang 
seperti itu dapat kita rasakan melalui kata-kata tersebut. Ditampilkannya kata 
/lelahmu/ /lelahku/ dan /bahagiamu/ /bahagiaku/ dalam suasana keterharuan 
tersebut, seolah membuat hati kita ikut terharu karena kebersamaan si aku lirik 
dengan si kau lirik. 
Pada bait dua juga terdapat imaji taktil, yaitu pada baris pertama sebagai berikut. 
Kali ini hampir habis dayaku 
Membuktikan padamu ada cinta yang nyata 
Setia hadir setiap hari 
Tak tega biarkan kau sendiri 
Meski seringkali kau malah asyik sendiri 
 
Pada baris pertama bait dua tersebut terdapat frasa /habis dayaku/ yang 
merupakan imaji taktil karena frasa /habis dayaku/ menggambarkan bahwa segala 
usaha si aku lirik telah dilakukan untuk membuktikan bahwa aku lirik sangat cinta 
pada si kau lirik. Gambaran suasana putus asa dapat kita rasakan melalui 
penggunaan frasa /habis dayaku/ tersebut. Pada baris keempat terdapat frasa /tak 
tega/ yang juga merupakan imaji taktil. 
Imaji taktil digambarkan oleh penyair pada bait empat, yaitu baris pertama 
dan baris kelima, sebagai berikut. 
Hampamu tak kan hilang semalam 
Oleh pacar impian, tetapi kesempatan 
Untukku yang mungkin tak sempurna 
Tapi siap untuk diuji 
Kupercaya diri, cintakulah yang sejati 
 
Pada baris pertama terdapat kata /hampamu/ yang merupakan imaji taktil. 
Bayangan perasaan hidup sendiri dan kosong dapat kita rasakan melalui kata 
tersebut. Ditampilkannya kata /hampa/ dalam suasana kesendirian, seolah 
membuat hati dan perasaan kita menjadi sedih. Baris kelima terdapat frasa 
/kupercaya diri/ yang merupakan imaji taktil. Penggambaran rasa percaya diri dan 
penuh semangat dapat kita rasakan melalui kata tersebut. 
 
d. Bahasa Figuratif 
1. Bahasa Kias 
Lirik lagu Malaikat Juga Tahu menggunakan kiasan untuk lebih 
memperkaya makna kata. Lirik lagu Malaikat Juga Tahu menggunakan bahasa 
kias berupa personifikasi. Personifikasi merupakan keadaan atau peristiwa alam 
yang sering dilukiskan sebagai keadaan atau peristiwa yang dialami oleh manusia. 
Hal ini dapat ditemukan pada bait kedua baris pertama yaitu frasa /habis dayaku/. 
Ungkapan /habis dayaku/ adalah bentuk personifikasi yang menggambarkan sikap 
putus asa, sehingga tidak ada lagi tenaga untuk berbuat sesuatu. Aku lirik sudah 
putus asa untuk membuktikan kepada kau lirik bahwa aku lirik sangat mencintai 
kau lirik. 
Selain personifikasi, bahasa kias yang digunakan adalah berupa epitet. 
Epitet merupakan semacam acuan yang menyatakan suatu sifat atau ciri yang 
khusus dari seseorang atau sesuatu hal. Bahasa kias epitet dapat ditemukan pada 
bait tiga larik dua dan tiga, sebagai berikut. 
Terkadang malaikat tak bersayap 
Tak cemerlang, tak rupawan 
 
Ungkapan /malaikat tak bersayap, tak cemerlang, tak rupawan/ menyatakan suatu 
ciri khusus dari seseorang bahwa /malaikat tak bersayap/ yang dimaksud adalah 
manusia, karena manusia tidak memiliki sayap. Manusia itu adalah si aku lirik. 
Aku lirik yang diibaratkan memiliki sifat seperti malaikat yaitu baik hati. 
Ungkapan /tak cemerlang/ dan /tak rupawan/mengandung makna tidak indah dan 
tidak cantik. 
Bahasa kias litotes juga digunakan pada lirik lagu ini. Litotes merupakan gaya 
bahasa yang digunakan untuk menyatakan sesuatu dengan tujuan merendahkan 
diri. Bahasa kias litotes tampak pada bait empat, sebagai berikut. 
Hampamu tak kan hilang semalam 
Oleh pacar impian, tetapi kesempatan 
Untukku yang mungkin tak sempurna 
Tapi siap untuk diuji 
Kupercaya diri, cintakulah yang sejati 
 
Ungkapan /untukku yang mungkin tak sempurna/ menyatakan sesuatu dengan 
tujuan merendahkan diri. Aku lirik merendahkan diri dengan mengatakan bahwa 
dirinya tidak sempurna, tapi cintanya siap diuji, dan aku lirik sangat percaya diri 
bahwa cintanya lah yang sejati untuk si kau lirik. 
2. Perlambangan 
Perlambangan digunakan oleh penyair untuk memperjelas makna dan 
membuat suasana lirik lagu menjadi lebih jelas. Hal ini membuat pembaca yang 
menikmatinya tergugah dan menjadi lebih tertarik untuk menikmatinya. Lirik lagu 
Malaikat Juga Tahu menggunakan perlambangan untuk menciptakan suasana 
penuh kesungguhan, kesabaran dan ketabahan hati aku lirik untuk membuktikan 
cinta kepada kau lirik. Kalimat /lelahmu jadi lelahku juga/ dan /bahagiamu, 
bahagiaku pasti/ mewakili kehidupan aku lirik yang selalu mendampingi kau lirik, 
saling berbagi saat susah dan senang. 
Pada bait kedua baris kedua terdapat kalimat /membuktikan padamu ada 
cinta yang nyata/, /cinta yang nyata/ mewakili suasana bahwa aku lirik sangat 
mencintai kau lirik dan telah membuktikannya. Kata /setia/ pada bait kedua baris 
ketiga ini mewakili pembuktian cinta aku lirik dengan setia menemani kehidupan 
kau lirik setiap hari. Suasana kesungguhan aku lirik yang sangat mencintai kau 
lirik diwakili pada bait tiga baris empat /namun kasih ini, silakan kau adu/. Baris 
ini menggambarkan bahwa terlalu cintanya sampai-sampai aku lirik berani 
mengadu cintanya. 
e. Tema dan Amanat 
1. Tema 
Berdasarkan analisis pembaitan, diksi, pengimajian, dan bahasa figuratif 
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa lagu Malaikat Juga Tahu memiliki 
tema pokok atau mayor yaitu tentang percintaan. Yang menjadi dasar atau 
gagasan umum dari karya tersebut adalah tentang kesetiaan cinta seseorang untuk 
seseorang. 
Dalam tema pokok tersebut terdapat sub-sub temanya. Sub-sub tema 
tersebut disebut dengan tema minor. Tema minor dalam lagu ini terdapat dalam 
setiap baitnya. Sub-sub tema tersebut bersifat mendukung dan mencerminkan 
makna utama keseluruhan cerita. Tema minor tersebut adalah sebagai berikut 
Bait 1 : Kehidupan aku lirik dan kau lirik yang selalu dijalani bersama. 
Bait 2 : Aku lirik sangat mencintai kau lirik, namun kau lirik malah asyik dengan 
dunianya sendiri dan aku lirik mulai lelah untuk membuktikannya. 
Bait 3 : Aku lirik menyatakan bahwa aku lirik lah sebenarnya malaikat kau lirik. 
Bait 4 : Aku lirik siap mengadu cintanya dengan pacar impian kau lirik. 
Bait 5 : Penegasan aku lirik bahwa malaikat yg sebenarnyapun tahu bahwa aku 
lirik adalah malaikat kau lirik bukan pacar impian kau lirik, namun kau lirik tak 
menyadari hal itu. 
Bait 6 : Akhirnya kau lirik sadar bahwa cinta aku lirik tak dapat diganti dengan 
apapun. 
Bait 7 : Malaikat pun tahu pada akhirnya aku lirik yang jadi juara, aku lirik yang 
jadi malaikat kau lirik bukan pacar impian kau lirik. 
2. Amanat 
Amanat lirik lagu Malaikat Juga Tahu terdapat pada keseluruhan bait yaitu 
kesabaran aku lirik dalam mencintai kau lirik dan setia menemani kau lirik dalam 
menjalani hidupnya. Sikap tabah dan sifat penyabar aku lirik pada lagu Malaikat 
Juga Tahu ini patut kita contoh. 
2. Analisis Unsur-Unsur Cerpen Malaikat Juga Tahu 
a. Alur 
Alur memegang peranan penting dalam sebuah cerita. Selain sebagai dasar 
bergeraknya cerita, alur yang jelas akan mempermudah pemahaman pembaca terhadap 
cerita yang disajikan. Alur merupakan tempat lewatnya rentetan peristiwa yang 
merupakan tindak-tanduk yang berusaha memecahkan konflik yang terdapat di dalamnya. 
Alur dalam cerpen Malaikat Juga Tahu, karya Dewi Lestari menggambarkan lima 
peristiwa. 
Peristiwa pertama menceritakan tentang adanya rutinitas malam Minggu yang 
terjadi di rumah Bunda yang dijalani bersama oleh seorang Laki-laki dan Perempuan. 
Sang Perempuan itu hafal segala rutinitas ketat yang berlaku di sana yang dijalani oleh 
sang Laki-laki itu. Dari memangkas rumput, mencuci baju, menjerang air, hingga 
menghitung koleksi sabun mandinya. Rumah Bunda yang besar dan memiliki banyak 
kamar merupakan rumah kos yang paling legendaris. Bunda adalah Ibu dari Laki-laki itu 
dan merupakan Ibu kos dari Perempuan itu. 
Peristiwa pertama di atas merupakan tahap permulaan. Pada peristiwa tersebut 
pengarang memperkenalkan tokoh-tokohnya dan menjelaskan terjadinya tempat peristiwa 
Peristiwa kedua menceritakan bahwa Laki-laki yang biasa dipanggil Abang itu 
adalah orang yang paling dihindari oleh anak-anak kos di rumah Bunda. Laki-laki itu 
dihindari karena di dalam tubuh pria 38 tahun itu bersemayam mental anak 4 tahun, atau 
dengan kata lain si Abang menderita gangguan jiwa autis. Abang tidak galak dan tidak 
menggigit, tapi orang-orang sering dibuat habis akal jika berdekatan dengannya. Rutinitas 
Abang setiap harinya juga berbeda dengan rutinitas manusia normal. Abang mempunyai 
dunia sendiri yang orang lain tidak mengerti. Rutinitas yang dijalani Abang tidak 
mungkin dapat diubah. 
Orang autis seperti Abang bukan tidak mungkin memiliki kelebihan. Abang 
pandai menghafal dan bermain angka, serta gemar mempreteli teve, radio, bahkan mobil, 
lalu merakitnya lagi lebih baik dari semula. Bahkan Abang hafal tahun, hari, jam, bahkan 
menit dari banyak peristiwa. Abang pandai menangkap nada dan memainkannya di atas 
piano. Namun Abang tidak paham mengapa orang-orang harus pergi bekerja dan 
mengapa mereka bercita-cita. 
Dari semua kelebihan Abang tersebut, ada kelebihan lain yang tidak diketahui 
orang lain. Hanya perempuan itu yang tahu, yaitu Abang adalah pendengar yang luar 
biasa. Perempuan itu bisa bebas bercerita semua masalahnya dengan Abang. Bagi si 
Perempuan itu, Abang adalah sahabat yang luar biasa. Namun, semua kehangatan yang 
terjadi antara Abang, Perempuan itu dan Bunda tidak akan berubah jika Bunda tidak 
menemukan surat-surat yang ditulis oleh Abang. Abang menuliskan surat cinta dengan 
kumpulan kalimat tak tertata yang bercampur dengan menu makanan. Namun, Bunda 
tahu itu adalah surat cinta Abang kepada Perempuan itu. Abang jatuh cinta dengan si 
Perempuan itu. 
Saat ditemukannya surat cinta tersebut, adik Abang datang dari luar negeri. Adik 
Abang, si bungsu merupakan hadiah dari Tuhan untuk ketabahan Bunda yang cepat 
menjanda dan anak pertamanya meninggal karena penyakit langka. Anak kedua Bunda 
yaitu Abang menderita autis. Sedangkan si Bungsu menurut orang-orang adalah figur 
sempurna. Ia pintar dan fisiknya menarik. Kehadiran si Bungsu dalam kehidupan Abang 
dan Perempuan itu telah mengubah kehangatan suasana di rumah Bunda, karena ternyata 
si Bungsu telah memacari Perempuan satu-satunya yang dikirimi surat cinta oleh Abang. 
Bunda tahu bahwa segala rutinitas Abang sangat berhubungan kepada Perempuan itu. 
Peristiwa kedua di atas merupakan tahap pertikaian. Pada peristiwa tersebut 
muncul kekuatan dan sikap yang bertentangan dengan tokoh-tokohnya. Kemudian 
suasana tersebut mulai menunjukkan suasana yang emosional karena tokoh-tokohnya 
mulai terlibat ke dalam konflik. Suasana emosional tersebut tampak pada peristiwa saat 
Bunda menemukan surat cinta Abang untuk si Perempuan itu. Akhirnya Bunda 
mengetahui bahwa Abang mencintai Perempuan itu. 
Pada peristiwa kedua tahap pertikaian ini, terdapat sikap yang bertentangan 
dengan tokoh-tokohnya yaitu perasaan Bunda yang bingung setelah mengetahui bahwa 
Abang mencintai perempuan itu, sedangkan Perempuan itu telah dipacari si Bungsu adik 
Abang. Pada tahap ini mulai muncul kekuatan emosional antar tokohnya. Peristiwa kedua 
ini merupakan tahap pertikaian dan sekaligus juga kembali ke peristiwa awal. Pada 
peristiwa ini, pengarang memperkenalkan kembali tokoh baru yaitu si Bungsu. 
Peristiwa ketiga menceritakan adanya perdebatan antara Bunda, si Bungsu dan 
Perempuan itu. Pertama kali Bunda mengetahui si Bungsu dan Perempuan itu berpacaran, 
Bunda langsung mengadakan pertemuan empat mata. Bunda memilih Perempuan itu, 
untuk diajak berbicara pertama karena dipikirnya akan lebih mudah. Dalam pembicaraan 
dengan Perempuan itu, Bunda mengatakan bahwa Abang lebih tulus mencintai 
Perempuan itu daripada si Bungsu. Menurut Bunda, Abang mencintai bukan cuma 
dengan hati, tapi seluruh jiwanya. Sedangkan si Bungsu memang cinta sama Perempuan 
itu, tapi kalau kalian putus, si Bungsu dengan gampang cari lagi karena si Bungsu 
sempurna fisiknya. Tapi Abang akan mencintai Perempuan itu seumur hidupnya. Bagi 
Perempuan itu, dia tidak mungkin memilih Abang yang menderita autis untuk dijadikan 
pacar. Disisi lain, walaupun Bunda adalah Ibu kandung dari Abang dan si Bungsu, Bunda 
bukan malaikat yang bisa baca pikiran orang lain, Bunda tidak bisa bilang siapa yang 
lebih sayang sama Perempuan itu. 
Abang memang autis tetapi Abang tidak bodoh, dan Abang akan segera tahu si 
Bungsu dan Perempuan itu berpacaran. Apabila Abang tahu, maka mungkin hidup abang 
tidak akan bertahan karena segala rutinitas Abang sudah berhubungan dengan keberadaan 
Perempuan itu. Dalam perdebatan antara mereka bertiga, Bunda mengharuskan 
Perempuan itu untuk tetap menemani Abang setiap malam Minggunya, tidak bisa tidak 
karena, hanya keberadaan Perempuan itulah yang dapat membuat Abang bertahan. 
Peristiwa ketiga diatas merupakan tahap perumitan. Pada tahap ini suasana dalam 
cerita semakin memanas karena konflik mulai mendekati puncaknya. Konflik-konflik 
yang mulai memuncak itu dialami antara Bunda dengan si Bungsu dan Perempuan itu. 
Suasana dalam peristiwa ketiga ini semakin memanas yaitu terlihat pada adanya 
perdebatan antara Bunda, si Bungsu dan Perempuan itu. Perdebatan tersebut terjadi 
ketika Bunda tahu bahwa si Bungsu dan Perempuan itu berpacaran, padahal Abang 
sangat mencintai Perempuan itu. 
Peristiwa keempat menceritakan tentang keputusan si Bungsu dan Perempuan itu 
untuk pergi dari rumah itu selama-lamanya. Pergi dari kehidupan yang mereka anggap 
seeperti penjara. Mereka menolak permintaan Bunda yaitu agar Perempuan itu tetap 
menemani Abang setiap malam Minggunya. Saat itulah persahabatan antara Abang 
dengan Perempuan itu hancur. 
Setelah Perempuan itu meninggalkan Abang, Bundalah yang mengisi setiap 
malam Minggu Abang. Suasana malam Minggu di rumah Bunda kini menjadi suasana 
yang mengerikan karena saat malam Minggu tiba, semua anak kos akan menyingkir. 
Mereka tidak tahan mendengar suara lolongan, batang-barang yang diberantaki. Setiap 
malam Minggu Abang akan mengamuk, karena Perempuan itu tidak datang 
menemaninya. Setelah mengamuk Abang akan kelelahan dan tertidur di pangkuan 
Bunda. Kalau terpaksa, Bunda akan menutup hari anaknya dengan obat penenang. 
Peristiwa keempat di atas merupakan tahap puncak. Pada peristiwa ini merupakan 
tahapan dimana konflik mencapai titik optimal. Konflik pada peristiwa empat ini 
mencapai titik optimal yaitu saat Perempuan itu memutuskan untuk pergi meninggalkan 
Abang. Perempuan itu memilih pergi bersama si Bungsu. 
Peristiwa kelima menceritakan tentang cinta seorang Ibu yang setia dan abadi 
untuk anaknya. Pada setiap penghujung malam Minggu, Bunda bersandar kelelahan 
dengan keringat membasahi wajah, Abang yang berbadan dua kali lebih besar tertidur 
memeluk kakinya erat-erat setelah mengamuk. Kehidupan Abang kacau saat Perempuan 
itu meninggalkannya, namun Bunda tetap setia mendampingi Abang, meskipun Abang 
sering mengamuk setiap malam Minggu. 
“Cintanya adalah paket air mata, keringat, dan dedikasi untuk merangkai jutaan 
hal kecil agar dunia ini menjadi tempat yang indah dan masuk akal bagi 
seseorang. Bukan baginya. Cintanya tak punya cukup waktu untuk dirinya 
sendiri” (Dewi Lestari, 2008:21). 
 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa cinta seorang Ibu adalah paket keabadian yaitu 
dikala senang dan sedih ibu tetap menemani anaknya. Waktu dan jiwa raga Bunda 
didedikasikan kepada Abang agar Abang walaupun autis tetap memiliki kehidupan yang 
indah di dunia selayaknya orang yang normal. 
 Peristiwa kelima ini merupakan tahap akhir. Tahap akhir merupakan tahap 
kesimpulan dari segala masalah yang dipaparkan. Pada akhirnya, cinta Ibulah yang abadi. 
Bunda tidak akan meninggalkan Abang seperti Perempuan itu. Dan akhirnya kita tahu 
siapa yang pantas dijuluki malaikat bagi Abang yaitu Bunda. 
 Dari uraian lima peristiwa dalam cerpen Malaikat Juga Tahu tersebut dapat 
diketahui bahwa cerpen tersebut memiliki alur mayoritas yaitu alur maju, meskipun pada 
bagian peristiwa kedua yaitu tahap pertikaian terdapat tahap permulaan juga, yaitu 
pengarang memperkenalkan kembali adanya tokoh yang terlibat, tetapi hanya sedikit dan 
alurnya masih tetap maju. 
b. Penokohan 
Penokohan merupakan penggambaran watak tokoh seseorang yang ditampilkan 
dalam sebuah cerita. Setiap manusia memiliki sifat dan watak khas yang membedakan 
satu manusia dengan manusia lainnya. Tokoh-tokoh yang terdapat di dalam cerpen 
Malaikat Juga Tahu tersebut adalah Abang, Perempuan itu, Bunda dan si Bungsu. 
1. Abang 
Tokoh ini dikenal dengan panggilan Abang. Dari awal cerita tokoh Abang 
digambarkan dengan adanya keanehan-keanehan yang terjadi di dalam dirinya. Rutinitas 
tokoh Abang tidak seperti rutinitas orang normal lainnya. Dengan kata lain, dapat 
dikatakan abang adalah orang yang tidak normal. Hal ini dapat dilihat pada kutipan 
berikut. 
“Laki-laki disebelahnya memangkas rumput setiap hari Selasa, Kamis dan Sabtu. 
Mencuci baju putih setiap Senin, baju berwarna gelap hari Rabu, baju berwarna 
sedang hari Jumat. Menjerang air panas setiap hari pukul enam pagi untuk semua 
penghuni rumah. Menghitung koleksi sabun mandinya yang bermerek sama dan 
berjumlah genap seratus, setiap pagi dan sore” (Dewi Lestari, 2008:14). 
 
“Setiap pagi dia membangunkan seisi rumah itu dengan ketukannya di pintu dan 
secerek air panas untuk mandi. Dia menjemput baju-baju kotor dan bisa ngadat 
kalau disetorkan warna yang tidak sesuai dengan jadwal mencucinya” (Dewi 
Lestari, 2008:16). 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa rutinitas sehari-hari yang dilakukan Abang tidak 
seperti orang yang normal. 
Abang berusia 38 tahun namun memiliki mental seperti anak umur 4 tahun. 
Dalam ilmu kedokteran, Abang mengidap penyakit kelainan jiwa yaitu autis. Meskipun 
begitu Abang adalah seorang yang pintar. Abang pandai menghafal dan bermain angka. 
Abang hafal tahun, hari, jam, bahkan menit dari banyak peristiwa. Abang pandai 
menangkap nada dan memainkannya persis sama di atas piano, bahkan lebih sempurna. 
Selain pandai, Abang juga pendengar yang luar biasa bagi si Perempuan itu. Hal 
ini menunjukkan bahwa meskipun Abang autis tetapi dia masih memiliki hati yang baik. 
Abang merupakan sahabat yang luar biasa. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
“Perempuan di pekarangan itu tahu sesuatu yang orang lain tidak. Abang adalah 
pendengar yang luar biasa. Perempuan itu bisa bebas bercerita masalah 
percintaannya yang berjubel dan selalu gagal. Tidak seperti kebanyakan orang, 
abang tidak bisa beradu mata lebih dari lima detik, tapi sedetik pun abang tidak 
pernah pergi dari sisinya. Ia pun menyadari sesuatu yang orang lain tidak. Laki-
laki disampingnya itu bisa jadi sahabat yang luar biasa” (Dewi Lestari, 2008:16). 
 
Dalam menggambarkan watak tokoh Abang, pengarang menggambarkannya 
dengan cara analitik, yaitu pengarang langsung menceritakan karakter tokoh-tokoh dalam 
cerita. Hal ini dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut. 
“Bukannya tidak mungkin berkomunikasi wajar dengan abang, hanya saja perlu 
kesabaran tinggi yang berbanding terbalik dengan ekspektasi. Dalam tubuh pria 
38 tahun itu bersemayam mental anak 4 tahun, demikian menurut para ahli jiwa 
yang didatangi bunda. Sekalipun abang pandai menghafal dan bermain angka, ia 
tidak bisa mengobralkan makna. Abang gemar mempreteli teve, radio bahkan 
mobil, lalu merakitnya lagi lebih baik dari semula. Dia hafal tahun, hari, jam, 
bahkan menit dari banyak peristiwa. Dia menangkap nada dan memainkannya 
persis sama di atas piano, bahkan lebih sempurna. Namun dia tidak memahami 
mengapa orang-orang harus pergi bekerja dan mengapa mereka bercita-cita” 
(Dewi Lestari, 2008:16) 
 
Dari kutipan tersebut jelas terlihat bahwa pengarang menggambarkan secara langsung 
bagaimana sosok tokoh Abang.  
Tokoh Abang mempunyai sifat dan karakter yang dapat dirumuskan ke dalam 
beberapa dimensional, sebagai berikut. 
1. Dimensi Fisiologis (ciri-ciri lahir) 
Abang berusia 38 tahun namun tingkat kedewasaannya sama dengan anak umur 4 
tahun. Jenis kelamin Abang adalah laki-laki. Hal ini dapat dilihat pada kutipan 
sebagai berikut. 
“Dalam tubuh pria 38 tahun itu bersemayam mental anak 4 tahun, 
demikian menurut para ahli jiwa yang didatangi Bunda” (Dewi Lestari, 
2008:16). 
 
Keadaan tubuh tokoh Abang besarnya dua kali lipat lebih besar dari Bunda. Hal 
ini dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut : 
“…………., anaknya yang berbadan dua kali lebih besar tertidur memeluk 
kakinya erat-erat” (Dewi Lestari, 2008:20). 
 
2. Dimensi Sosiologis (ciri-ciri kehidupan masyarakat) 
Abang bukan manusia normal, jadi dalam menjalani kehidupan bermasyarakat 
juga tidak normal. Dia tidak bisa bergaul dengan orang lain, kecuali dengan 
Perempuan itu dan Bunda. Hanya mereka yang dapat mengerti Abang. Hal ini 
dapat dilihat pada kutipan berikut. 
“Laki-laki itu, yang biasa mereka panggil Abang, adalah makhluk yang 
paling dihindari di rumah Bunda, nomor dua sesudah blasteran Doberman 
yang galaknya di luar akal tapi untungnya sekarang sudah ompong dan 
buta. Abang tidak galak, tidak menggigit, tapi orang-orang sering dibuat 
habis akal jika berdekatan dengannya” (Dewi Lestari, 2008:16). 
 
Pada kutipan di atas terlihat bahwa tokoh Abang tidak dapat bergaul dengan orang 
normal lainnya. Hanya dengan Bunda dan Perempuan itu Abang bisa bergaul. 
Meskipun Abang tidak normal, namun Abang sangat pandai. Abang gemar 
mempreteli teve, radio, bahkan mobil, lalu merakitnya lagi lebih baik dari semula. 
Dia hafal tahun, hari, jam bahkan ,menit dari banyak peristiwa. Dia menangkap 
nada dan memainkannya persis sama di atas piano, bahkan lebih sempurna. Hal-
hal yang Abang miliki, mungkin tidak dimiliki oleh kebanyakan manusia normal 
lainnya. 
3. Dimensi Psikologis (latar belakang kejiwaan) 
Dimensi psikologis pada tokoh Abang adalah hal yang paling utama diceritakan 
oleh pengarang. Latar belakang kejiwaan Abang jauh dari normal. Walaupun 
umur Abang tergolong dewasa yaitu 38 tahun, namun Abang memiliki mental 
seperti anak umur 4 tahun, dengan kata lain, Abang adalah orang yang tidak 
normal. 
“…….., lalu anak keduanya, Abang, mengidap autis pada saat dunia 
kedokteran masih awam soal autisme sehingga tak pernah tertangani 
dengan baik” (Dewi Lestari, 2008:17). 
 
Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa tokoh Abang adalah orang yang 
tidak normal. Abang mengidap kelainan jiwa yaitu autis. Abang tidak galak dan 
tidak menggigit, namun orang-orang sering dibuat habis akal jika berdekatan 
dengannya. 
Rutinitas Abang juga berbeda dengan orang normal lainnya. Setiap pagi ia 
membangunkan seisi rumah itu dengan ketukannya di pintu dan secerek air panas 
untuk mandi. Abang menjemput baju-baju kotor dan bisa marah jika disetorkan 
warna yang tidak sesuai dengan jadwal mencucinya. Mencuci baju putih setiap 
Senin, baju warna gelap hari Rabu, baju warna sedang hari Jumat. Abang juga 
memangkas rumput setiap hari Selasa, Kamis dan Sabtu. Hal ini dapat dilihat 
pada kutipan berikut. 
“Setiap pagi dia membangunkan seisi rumah itu dengan ketukannya di 
pintu dan secerek air panas untuk mandi. Dia menjemput baju-baju kotor 
dan bisa ngadat kalau disetorkan warna yang tidak sesuai dengan jadwal 
mencucinya” (Dewi Lestari, 2008:16). 
 
“Laki-laki disebelahnya memangkas rumput setiap hari Selasa, Kamis dan 
Sabtu. Mencuci baju putih setiap Senin, baju berwarna gelap hari Rabu, 
baju berwarna sedang hari Jumat. Menjerang air panas setiap hari pukul 
enam pagi untuk semua penghuni rumah. Menghitung koleksi sabun 
mandinya yang bermerek sama dan berjumlah genap seratus, setiap pagi 
dan sore” (Dewi Lestari, 2008:14). 
 
Perilaku pada kutipan di atas yang dilakukan oleh seseorang yang menderita 
kelainan jiwa autis pasti akan sulit dimengerti oleh seseorang yang jiwanya 
normal. Begitupula yang dilakukan oleh Abang dan tidak dapat dimengerti oleh 
manusia normal. Abang memiliki koleksi sabun mandi yang bermerk sama dan 
berjumlah genap seratus dan Abang akan menghitung koleksinya itu setiap Pagi 
dan Sore. Bagi abang seratus sabun adalah syarat bagi dia untuk hidup yang 
wajar. 
2. Perempuan itu 
Tokoh Perempuan itu adalah sahabat dari tokoh Abang. Setiap malam Minggu 
tokoh Perempuan itulah yang menemani malam Minggu Abang. Perempuan itu juga hafal 
rutinitas yang dilakukan Abang. Perempuan itu adalah tokoh yang dicintai oleh Abang. 
Tokoh Perempuan itu memiliki sifat yang egois namun juga baik hati. Keegoisan 
perempuan itu terlihat dari kutipan sebagai berikut. 
“Perempuan itu terenyak. Apa-apaan ini? Pikirnya gusar. Jangan pernah bermimpi 
dia akan memilih manusia satu itu untuk dijadikan pacar. Jelas tidak mungkin” 
(Dewi Lestari, 2008:18). 
 
Pada kutipan tersebut terlihat bahwa tokoh perempuan itu menganggap bahwa dirinya 
tidak mungkin bisa mencintai manusia satu itu yaitu abang yang autis. Tokoh perempuan 
itu egois karena hanya memikirkan dirinya sendiri, padahal Abang telah tulus mencintai 
Perempuan itu. Namun, disisi lain tokoh Perempuan itu juga merupakan tokoh yang baik 
hati karena hanya dialah orang yang dapat mengerti kehidupan Abang selain Bunda. 
Perempuan itu juga hafal segala rutinitas Abang setiap harinya. Hanya Perempuan itulah 
yang menemani setiap malam minggu Abang. 
Dalam menggambarkan watak tokoh Perempuan itu, pengarang 
menggambarkannya dengan cara dramatik, karena pengarang tidak menceritakan secara 
langsung perwatakan tokoh-tokohnya, tetapi hal ini disampaikan melalui dialog yang 
terjadi. 
Tokoh Perempuan itu memiliki sifat dan karakter yang dapat dirumuskan kedalam 
beberapa dimensional, sebagai berikut. 
1. Dimensi Fisiologis (ciri-ciri lahir) 
Tokoh Perempuan itu berjenis kelamin perempuan. Tokoh ini sangat 
dewasa karena selain Bunda, hanya tokoh Perempuan itulah yang dapat 
mengerti kehidupan Abang. Rutinitas yang dilakukan tokoh Abang sudah 
bergandeng dengan rutinitas tokoh Perempuan itu. Hal ini dapat dilihat 
pada kutipan sebagai berikut. 
“Bunda tahu, secerek air panas dan cucian berwarna seragam 
sudah resmi bergandengan dengan rutinitas lain perempuan itu” 
(Dewi Lestari, 2008:17). 
   
2. Dimensi Sosiologis (ciri-ciri kehidupan masyarakat) 
Ciri-ciri kehidupan bermasyarakat tokoh ini hanya digambarkan bahwa 
tokoh ini bersahabat baik dengan tokoh Abang. Persahabatan tersebut 
terlihat pada rutinitas malam Minggu di pekarangan rumah yang dilakukan 
mereka berdua yaitu berbaring di atas rumput, menatap bintang. Hal ini 
dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut. 
“Laki-laki dan perempuan itu terbaring di atas rumput, menatap 
bintang yang bersembulan dari carikan awan kelabu. Saat yang 
paling tepat untuk bermalam minggu di pekarangan” (Dewi 
Lestari, 2008:14). 
 
3. Dimensi Psikologis (latar belakang kejiwaan) 
Tokoh ini memiliki ukuran kejiwaan yang baik, ia dapat membedakan 
antara yang baik dan yang buruk, antara yang indah dan yang tidak indah, 
dan antara yang benar dan yang salah. Hal ini terlihat pada sikap tokoh 
yang telaten menemani tokoh Abang untuk melewati rutinitasnya yang 
berbeda dengan orang normal. 
3. Bunda 
Tokoh ini dikenal dengan nama Bunda karena memang Bunda adalah Ibu 
kandung dari Laki-laki itu (Abang) dan si Bungsu. Selain sebagai Ibu kandung dari 
Abang dan si Bungsu, Bunda juga sebagai Ibu kos dari anak-anak yang kos di rumahnya. 
Bunda sangat pandai memasak dan masakannya sangat digemari oleh semua anak kos. 
Bunda adalah seorang wanita yang memiliki status janda.  Bunda memiliki tiga 
orang anak. Anak pertamanya, seorang gadis yang meninggal karena penyakit langka dan 
tidak ada obatnya. Anak keduanya yaitu Abang. Anak yang terakhir adalah si Bungsu. 
Bunda memiliki sifat penyabar. Hal ini dapat dilihat dari kutipan sebagai berikut. 
“Pertama kali bunda mengetahui si bungsu dan perempuan itu berpacaran, bunda 
langsung mengadakan pertemuan empat mata. Ia memilih perempuan itu untuk 
diajak bicara pertama karena dipikirnya akan lebih mudah” (Dewi Lestari, 
2008:17). 
 
Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa Bunda memiliki sifat penyabar karena dalam 
menghadapi suatu masalah Bunda tidak langsung marah, namun Bunda memilih untuk 
sabar dengan cara berbicara pelan-pelan dengan tokoh lain. 
Bunda memiliki sifat yang tegar. Dalam menghadapi anak keduanya yaitu abang 
yang tidak normal, Bunda tidak pernah mengeluh dan menangis meskipun sikap Abang 
sering membuat orang lain terganggu. Bunda memiliki cinta yang abadi untuk anaknya, 
meskipun keadaan anaknya jauh dari normal, tetapi Bunda tidak akan meninggalkannya. 
Dalam menggambarkan watak tokoh Bunda, pengarang menggambarkannya 
dengan cara dramatik, karena pengarang tidak menceritakan secara langsung perwatakan 
tokoh-tokohnya, tetapi hal ini disampaikan melalui pilihan nama tokoh, melalui 
penggambaran fisik tokoh dan melalui dialog. Tokoh Bunda merupakan tokoh protagonis 
yaitu tokoh yang kita kagumi. Sifat dan sikap Bunda patut kita kagumi. Dalam setiap 
menghadapi masalah kita harus sabar dan tegar. 
Tokoh Bunda mempunyai sifat dan karakter yang dapat dirumuskan ke dalam 
beberapa dimensi, sebagai berikut. 
1. Dimensi Fisiologis (ciri-ciri lahir) 
Bunda adalah seorang wanita dengan usia diatas 38 tahun, karena anak keduanya 
Abang berusia 38 tahun. Berarti Bunda berusia sekitar 50 tahun. Hal ini dapat 
dilihat berdasarkan kutipan berikut. 
“Dalam tubuh pria 38 tahun itu bersemayam mental anak 4 tahun, 
demikian menurut para ahli jiwa yang didatangi bunda” (Dewi Lestari, 
2008:16) 
 
2. Dimensi Sosiologis (ciri-ciri kehidupan masyarakat) 
Bunda merupakan wanita yang berstatus janda. Hal ini terlihat pada kutipan 
berikut. 
“Sang adik, kata orang-orang adalah hadiah dari Tuhan untuk ketabahan 
bunda yang cepat menjanda,…..”(Dewi Lestari, 2008:17). 
 
Bunda merupakan seorang Ibu kos yang pandai memasak dan memiliki hobi 
memasak. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
“Rumah bunda yang besar dan memiliki banyak kamar adalah rumah kos 
paling legendaris. Bahkan ada ikatan alumni tak resmi dengan anggota 
ratusan, dipersatukan oleh kegilaan mereka pada masakan bunda. Setiap 
lebaran bunda memasak layaknya katering pernikahan” (Dewi Lestari, 
2008:15). 
 
3. Dimensi Psikologis (latar belakang kejiwaan) 
Bunda memiliki sifat penyabar dan tegar. Kesabaran dan ketegaran tokoh bunda 
digambarkan lewat kesetiaan Bunda dalam mencintai dan menemani anaknya 
yang mengalami kelainan jiwa yaitu autis. Hal ini dapat dilihat pada kutipan 
berikut. 
“Cintanya adalah paket air mata, keringat, dan dedikasi untuk merangkai 
jutaan hal kecil agar dunia ini menjadi tempat yang indah dan masuk akal 
bagi seseorang” (Dewi Lestari, 2008:21). 
 
 Kutipan tersebut menyatakan bahwa cinta seorang Ibu abadi untuk anaknya. 
 
4. Si Bungsu 
Si Bungsu adalah anak terakhir dari Bunda dan merupakan adik Abang. Si 
Bungsu dianggap sebagai figur sempurna dan merupakan hadiah dari Tuhan untuk bunda 
atas ketabahan Bunda yang cepat menjanda. Si Bungsu dikatakan sebagai figur yang 
sempurna karena ia pintar, normal dan fisiknya menarik. Si Bungsu meninggalkan 
Indonesia karena ia pergi merantau ke luar negeri untuk bersekolah.  
Dalam menggambarkan watak tokoh si Bungsu, pengarang menggambarkannya 
dengan cara dramatik, karena pengarang tidak menceritakan secara langsung perwatakan 
tokoh-tokohnya, tetapi hal ini disampaikan melalui pilihan nama tokoh, melalui 
penggambaran fisik tokoh dan melalui dialog. Melalui dialog yang ada di cerpen tersebut, 
dapat dilihat bahwa watak tokoh si Bungsu adalah egois karena ia tega meninggalkan 
Bunda dan Abang dengan membawa perempuan itu pergi dari kehidupan mereka. Hal ini 
dapat dilihat pada percakapan antara Bunda dengan si Bungsu, pada kutipan sebagai 
berikut. 
“Dia akan segera tahu kalian berpacaran” 
“Mami, lebih baik dia tahu sekarang daripada nanti setelah kami menikah” 
Bunda melengakkan kepala dengan tatapan tak percaya. “Bagi abangmu, apa 
bedanya sekarang dan nanti?” 
“Kami tidak mungkin sembunyi-sembunyi seumur hidup!” Anak laki-lakinya 
setengah berseru. 
“Kalau perlu kalian harus sembunyi-sembunyi seumur hidup!” balas Bunda lebih 
tegas 
“Ini tidak adil. Ini tidak masuk akal…” protes anaknya lagi (Dewi Lestari, 
2008:18-19). 
 
Pada kutipan tersebut terlihat bahwa keegoisan si Bungsu tidak dapat memenuhi 
permintaan Bunda untuk menjaga hati si Abang dengan menjalin hubungan secara 
sembunyi-sembunyi. Padahal seharusnya si Bungsu dapat menerima dengan ikhlas 
permintaan Bunda demi sang Abang karena keadaan Abang tidak normal. 
Tokoh ini merupakan tokoh antagonis karena tokoh si Bungsu ini adalah tokoh 
yang menjadi penyebab terjadinya konflik. Tokoh si Bungsu mempunyai sifat dan 
karakter yang dapat dirumuskan ke dalam beberapa dimensi, sebagai berikut. 
1. Dimensi Fisiologis (ciri-ciri lahir) 
Si Bungsu adalah seorang laki-laki dengan fisik yang menarik. Hal ini dapat 
dilihat pada kutipan berikut. 
“Anak bungsunya, yang juga laki-laki, menurut orang-orang adalah figur 
sempurna. Ia pintar, normal, dan fisiknya menarik” (Dewi Lestari, 
2008:17). 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, dapat diketahui bahwa tokoh si Bungsu memiliki 
ciri-ciri lahir, yaitu berjenis kelamin laku-laki, mempunyai wajah yang tampan, 
pintar dan sebagai orang yang normal. 
2. Dimensi Sosiologis (ciri-ciri kehidupan masyarakat) 
“Ia hanya tak pernah di rumah karena sedari remaja meninggalkan 
Indonesia demi bersekolah” (Dewi Lestari, 2008:17). 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, terlihat bahwa tingkat pendidikan tokoh ini 
tergolong bagus karena ia meneruskan sekolah di luar negeri. 
3. Dimensi Psikologis (latar belakang kejiwaan) 
Si Bungsu dianggap sebagai figur yang sempurna, namun setelah Bunda 
mengetahui bahwa si Bungsu telah memacari perempuan satu-satunya yang 
dicintai oleh Abang, maka kesempurnaan tokoh si Bungsu menjadi hilang, 
sehingga yang terlihat adalah watak egois si Bungsu. Latar belakang kejiwaan si 
Bungsu yang sempurna namun hilang karena tertutup oleh watak egoisnya, dapat 
kita lihat pada kutipan, sebagai berikut. 
“Barangkali sang adik tetap menjadi figur yang sempurna jika saja ia tidak 
memacari perempuan satu-satunya yang dikirimi surat cinta oleh kakanya” 
(Dewi Lestari, 2008:17). 
 
Pada kutipan tersebut terlihat bahwa, kesempurnaan seseorang dapat hilang hanya 
karena sifat egois yang tidak dapat dipendam. 
 c. Latar 
Latar atau setting merupakan salah satu unsur yang amat menunjang terbentuknya 
suatu cerita. Latar di dalam cerpen Malaikat Juga Tahu karya Dewi Lestari meliputi latar 
tempat dan latar waktu. 
1. Latar tempat 
Latar tempat merupakan lingkungan tempat peristiwa terjadi. Latar tempat 
yang dimaksud adalah rumah Bunda. Rumah Bunda yang besar dan memiliki 
banyak kamar adalah rumah kos paling legendaris. Tempat-tempat yang ada di 
rumah Bunda itulah semua kegiatan yang menimbulkan konflik terjadi. 
Di atas rumput di pekarangan rumah Bunda adalah tempat yang paling tepat 
untuk Abang dan Perempuan itu menikmati malam Minggunya yang indah 
dengan berbaring sambil menatap bintang yang bersembulan dari awan kelabu. 
Perempuan itu hafal rutinitas yang dilakukan Abang di rumah Bunda. Suasana 
malam Minggu yang indah dengan latar tempat di atas rumput di pekarangan 
rumah Bunda dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut. 
“Laki-laki dan perempuan itu terbaring di atas rumput, menatap bintang 
yang bersembulan dari carikan awan kelabu. Saat yang paling tepat untuk 
bermalam minggu di pekarangan” (Dewi Lestari, 2008:14). 
  
Di atas rumput di pekarangan rumah Bunda juga merupakan tempat terakhir 
bagi si Perempuan itu untuk bermalam minggu. Tempat tersebut merupakan 
tempat perpisahan antara perempuan itu dengan Abang. Suasana kesedihan yang 
terjadi dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut. 
“Di pekarangan dengan tinggi rumput seragam, perempuan itu 
mengucapkan selamat tinggal di dalam hati. Persahabatan yang luar biasa 
ternyata mensyaratkan pengorbanan di luar batas kesanggupannya. 
Perempuan itu mengucap maaf berulang kali” (Dewi Lestari, 2008:20). 
 
Latar tempat lainnya adalah luar negeri. Di luar negerilah sang adik atau si 
Bungsu merantau untuk bersekolah. Tempat tersebut dapat dilihat pada kutipan 
sebagai berikut. 
“Barangkali segalanya tetap sama jika adik Abang, anak bungsu Bunda, 
tidak kembali dari merantau panjang di luar negeri. Anak bungsunya, 
yang juga laki-laki, menurut orang adalah figur yang sempurna. Ia pintar, 
normal, dan fisiknya menarik. Ia hanya tak pernah dirumah karena sedari 
remaja meninggalkan Indonesia demi bersekolah” (Dewi Lestari, 
2008:17). 
 
Pasar, warung, etalase, dan rumah sakit adalah tempat kejadian pada saat 
abang hilang. Suatu hari pernah ada anak kos yang jahil. Dia menyembunyikan 
satu dari seratus sabun koleksi Abang. Bunda sedang pergi ke pasar waktu itu. 
Abang mengacak-acak satu rumah, lalu pergi minggat demi mencari sebatang 
sabunnya yang hilang. Tiga mobil polisi menelusuri kota mencari jejaknya. Baru 
sore hari ia ditemukan di sebuah warung. Ada sabun yang persis sama dipajang di 
etalase dan Abang langsung menyerbu masuk untuk mengambil. Penjaga warung 
menelepon polisi karena tidak berani mengusir sendiri. Kejadian itu 
mengharuskan Abang diterapi selama beberapa bulan ke rumah sakit. 
Di pangkuan Bunda adalah tempat istirahat pada saat Abang kelelahan karena 
setiap malam Minggu ia akan mengamuk karena Perempuan itu tidak datang. 
Suasana Abang saat kelelahan di pangkuan Bunda terlihat pada kutipan sebagai 
berikut. 
“Kalau beruntung, Abang akhirnya kelelahan sendiri lalu tertidur di 
pangkuan ibunya” (Dewi Lestari, 2008:20). 
 
2. Latar waktu 
Latar waktu merupakan waktu atau kapan terjadinya peristiwa. Adapun latar 
waktunya adalah malam Minggu. Malam minggu adalah latar waktu pada saat 
Abang dan Perempuan itu bersama menikmati kebersamaan. Latar tersebut 
terlahat pada kutipan sebagi berikut. 
“Laki-laki dan perempuan itu terbaring di atas rumput, menatap bintang 
yang bersembulan dari carikan awan kelabu. Saat yang paling tepat untuk 
bermalam minggu di pekarangan” (Dewi Lestari, 2008:14). 
 
Malam minggu juga merupakan waktu disaat Abang mulai marah dan 
mengamuk karena si Perempuan itu tidak datang menemui si Abang. Malam 
minggu yang tadinya adalah malam yang indah bagi Abang karena ada si 
Perempuan itu, namun setelah Perempuan itu pergi meninggalkan Abang, malam 
minggu di rumah Bunda menjadi malam minggu yang mengerikan karena yang 
terdengar adalah suara barang-barang yang diberantaki oleh Abang. Suasana 
malam minggu yang mencekam tersebut dapat dilihat pada kutipan sebagai 
berikut. 
“Semua anak kos kini menyingkir jika malam minggu tiba. Mereka tidak 
tahan mendengar suara lolongan, barang-barang yang diberantaki, dan 
seseorang yang hilir mudik gelisah mengucap satu nama seperti mantra. 
Menanyakan keberadaannya” (Dewi Lestari, 2008:20). 
 
Selain malam Minggu, latar waktu yang digunakan adalah jadwal hari yang 
berkaitan dengan rutinitas yang dilakukan abang. Memangkas rumput setiap hari 
Selasa, Kamis, dan Sabtu. Mencuci baju putih setiap Senin, baju warna gelap hari 
Rabu, baju warna sedang hari Jumat. Menjerang air panas setiap hari pukul Enam 
pagi untuk semua penghuni rumah. Menghitung koleksi sabun mandinya yang 
bermerk sama dan berjumlah genap seratus, setiap pagi dan sore.  
Setiap pagi Abang membangunkan seisi rumah dengan ketukannya di pintu 
dan secerek air panas untuk mandi. Setiap Lebaran adalah waktu saat bunda 
memasak layaknya katering pernikahan karena banyak mulut yang sudah tergila-
gila pada masakan Bunda. 
d. Tema dan Amanat 
1. Tema 
Berdasarkan analisis alur, penokohan, dan latar yang telah dilakukan, 
dapat diketahui bahwa cerpen Malaikat Juga Tahu memiliki tema pokok atau 
mayor yaitu tentang percintaan. Yang menjadi dasar dari karya tersebut adalah 
tentang cinta seorang Ibu kepada seorang anak yang menderita autis. 
Dalam tema pokok tersebut terdapat sub-sub temanya. Sub-sub tema 
tersebut disebut dengan tema minor. Tema minor dalam cerpen ini terdapat pada 
setiap peristiwa. Sub-sub tema tersebut bersifat mendukung dan mencerminkan 
makna utama keseluruhan cerita. Tema minor tersebut adalah sebagai berikut. 
Peristiwa pertama : tentang adanya rutinitas yang dijalani bersama oleh seorang 
Laki-laki dan Perempuan di rumah Bunda. 
Peristiwa kedua   : tentang kehidupan seorang Laki-laki autis yang dapat 
merasakan jatuh cinta kepada Perempuan itu. 
Peristiwa ketiga    : tentang Bunda yang telah mengetahui hubungan antara 
Perempuan itu dengan si Bungsu. 
Peristiwa keempat  : tentang keadaan Laki-laki autis setelah ditinggalkan oleh 
Perempuan itu. 
Peristiwa kelima    : tentang cinta seorang Ibu yang tidak akan meninggalkan 
anaknya, meskipun anaknya tidak normal. 
2. Amanat 
Malaikat itu sesungguhnya tak berhati. Dia tahu cinta yang sejati itu yang 
mana. Sayangnya dia terlalu pelit untuk memberitahukannya kepada kita. Hanya 
manusia sendiri yang mesti memperjuangkan cinta itu dan akhirnya mengetahui 
siapa yang akan jadi juaranya. Cinta dan kasih sayang Ibulah yang menjadi 
juaranya. Amanat yang dapat kita ambil dari isi cerpen tersebut adalah ketabahan 
seorang Ibu dalam mengasuh seorang anak yang tidak normal dengan kasih 
sayang dan cinta yang tulus. 
3. Analisis Unsur-unsur Video Klip Malaikat Juga Tahu 
Video klip dapat disejajarkan dengan film, tetapi merupakan film pendek. Film 
adalah bentuk komunikasi antara pembuat dan penonton lewat media visual. Video klip 
merupakan media visual yang menyampaikan ide secara langsung dengan 
memperlihatkan benda dan objek konkretnya. Setelah mendengar lagunya dan membaca 
cerpennya, tentu yang dinanti adalah bagaimana visualisasinya.  
Video klip Malaikat Juga Tahu ini dibuat oleh Dewi lestari dengan cara yang 
sangat menarik. Si penyanyi yakni Dewi Lestari tidak ikut campur di dalam adegan cerita 
yang terdapat dalam video klip tersebut. Semua adegan pada video klip tersebut, 
diperankan oleh model, sehingga isi dari video klip tersebut utuh sebagai satu cerita. 
Keutuhan cerita tersebut, memudahkan peneliti untuk dapat menemukan unsur di dalam 
video klip yaitu alur, penokohan, latar, tema dan amanat. 
a. Alur 
Seperti halnya pada cerpen, alur juga memegang peran yang penting dalam sebuah video 
klip. Selain sebagai dasar bergeraknya cerita, alur yang jelas akan mempermudah 
pemahaman penonton terhadap cerita yang disajikan di dalam video klip. Alur dalam 
video klip Malaikat Juga Tahu, karya Dewi Lestari menggambarkan enam peristiwa. 
1. Peristiwa pertama 
Peristiwa pertama menggambarkan tentang adanya rutinitas yang dijalani 
secara bersama-sama oleh seorang Laki-laki dan Perempuan. kebersamaan 
tersebut dijalani oleh mereka dengan penuh bahagia. Dari kebersamaan tersebut 
terlihat bahwa diantara mereka terdapat persahabatan yang tulus. Dalam klip ini, 
kebersamaan mereka ditunjukkan dengan adanya empat adegan. 
Adegan pertama adalah saat mereka menikmati malam dan memandang 




Gambar 1 memperlihatkan adegan tangan yang sedang memegang ranting dan 






Gambar 2 dan 3 menunjukkan adegan lanjutan dari gambar pertama tadi. Pada 
gambar kedua ini ditunjukkan ada seorang Laki-laki dan Perempuan yang sedang 
menikmati kebersamaan malamnya dengan berbaring di atas rumput dan si laki-
laki itu memegang ranting yang diayunkan menunjuk ke langit. 
Adegan kedua dalam klip ini masih menunjukkan situasi kebersamaan si 
Laki-laki dan Perempuan itu yang mengartikan suatu persahabatan. Pada adegan 
kedua ini, kebersamaan mereka digambarkan dengan adegan menyusun sabun 





Gambar 5 dan 6 di bawah ini menunjukkan adanya sesuatu yang ingin 
disampaikan pengarang, bersangkutan dengan rutinitas yang dilakukan Laki-laki 
dan Perempuan itu. Pada gambar-gambar tersebut, tampak adanya suatu rutinitas 
yang tidak normal yang dilakukan oleh seseorang. Kegiatan menyusun sabun 
yang berbentuk kotak ini ternyata menyimbolkan bahwa si Laki-laki tersebut 




Gambar 5 di atas menunjukkan ciri-ciri orang autis yang terlihat dari tangannya. 
Laki-laki tersebut mengambil sebatang sabun dengan cara yang tidak wajar 




Gambar 6 menunjukkan tatapan Laki-laki tersebut yang sedang melihat dengan 







Gambar 7 dan 8 masih menggambarkan situasi kebersamaan Laki-laki dan 
Perempuan itu dalam menjalani rutinitas menyusun sabun. Si perempuan itu 
terlihat dengan senang hati membantu Laki-laki itu menyusun sabun. 
 Adegan ketiga dalam video klip ini masih menunjukkan adanya rutinitas 
yang dilakukan oleh Laki-laki dan Perempuan itu. Pada adegan ketiga ini telah 
mulai terlihat bahwa rutinitas yang mereka lakukan adalah rutinitas yang wajib 
dilakukan oleh Laki-laki itu setiap harinya, sedangkan si Perempuan tersebut 
sebagai sahabat Laki-laki itu setia menemani menjalani rutinitas Laki-laki itu. 
Pada adegan ketiga ini, rutinitas yang dilakukan adalah rutinitas si Laki-laki yang 
sedang membetulkan sebuah mobil-mobilan dengan peralatan yang cukup 
lengkap. Sementara itu, si Perempuan itu tetap setia menemani si Laki-laki yang 








Gambar 11 di atas menunjukkan bahwa laki-laki itu sedang sibuk mencari 










Gambar 12-15 menunjukkan bahwa si Perempuan itu mencoba untuk membantu 
Laki-laki itu untuk membetulkan mobil-mobilan tersebut. Dalam adegan ini, 
terlihat si Perempuan berusaha untuk menjalin kommunikasi dengan Laki-laki itu, 
padahal si Laki-laki itu adalah orang autis. Orang autis biasanya tidak dapat 
bergaul dengan orang normal, karena mereka mempunyai dunia sendiri. Dunia 
mereka tidak sama dengan orang yang normal, dan orang yang normal sering 
tidak mengerti dunia orang autis. Namun, si Perempuan itu mengerti dunia Laki-
laki autis tersebut. Perempuan itu setia menemani Laki-laki itu menjalankan 
rutinitasnya yang dapat dikatakan aneh. 
 Adegan keempat adalah adegan terakhir yang menunjukkan kebersamaan 
antara Laki-laki dan Perempuan itu dalam menjalankan rutinitas si Laki-laki itu. 
Pada gambar 16-19 ini menunjukkan kegiatan si Laki-laki itu yang sedang 
menggambar dan ditemani oleh si Perempuan itu, sedangkan gambar 20 
menunjukkan bahwa adanya komunikasi yang terjalin antara Laki-laki autis itu 






Gambar 16 dan 17 menunjukkan suatu kegiatan menggambar yang sedang 
dilakukan oleh Laki-laki penyandang autis tersebut, dan Perempuan tersebut 






Gambar 18 dan 19 di atas menunjukkan si Laki-laki autis yang sedang sibuk 
dengan kegiatannya sendiri, seolah tidak menghiraukan keberadaan Perempuan 
itu, namun, Perempuan itu masih terlihat dengan senyumannya yang 




Gambar 20 di atas memperlihatkan adanya komunikasi yang terjalin di antara 
keduanya. Si perempuan itu mencoba mengajak berbicara dengan mencurahkan 
isi hatinya dan menceritakan berbagai hal kepada si Laki-laki autis. Si Laki-laki 
autis itu hanya dapat mendengarkannya tanpa memberikan solusi kepada 
Perempuan itu. Orang autis sulit untuk berkomunikasi secara normal. 
 Empat adegan diatas merupakan rentetan rutinitas kebersamaan antara 
Laki-laki dengan Perempuan itu. Kebersamaan mereka merupakan peristiwa awal 
pada video klip Malaikat Juga Tahu. Peristiwa awal ini merupakan tahap 
permulaan dari alur video klip. Pada tahap permulaan ini, pengarang mulai 
memperkenalkan tokoh-tokohnya dan menjelaskan peristiwa yang terjadi. 
2. Peristiwa kedua 
Pada peristiwa pertama di video klip Malaikat Juga Tahu hanya ada dua 
tokoh yang bermain dalam adegan yaitu Laki-laki autis dan Perempuan itu. Pada 
peristiwa selanjutnya, peristiwa kedua ini Dewi Lestari mulai memunculkan satu 
tokoh lagi yaitu seorang Wanita setengah baya. Wanita setengah baya tersebut 
hadir di tengah-tengah saat adegan kebersamaan Laki-laki autis dan Perempuan 
itu. Kehadiran Wanita setengah baya tersebut dibagi menjadi dua adegan, yaitu 
adegan dari luar rumah dan dari dalam rumah.  
Adegan yang pertama, Wanita setengah baya tersebut hadir dengan 
membawa keranjang berisi baju yang diambil dari jemuran di luar rumah. Wanita 
setengah baya tersebut melihat kebersamaan Laki-laki autis dan Perempuan itu 








Pada gambar 21-23 terlihat bahwa Wanita setengah baya tersebut sedang 
mengamati kebersamaan lLaki-laki autis dan Perempuan itu menjalankan 
rutinitasnya. Wanita setengah baya tersebut tampak mengamati kebersamaan 
mereka dari luar rumah. Pada adegan ini, belum diketahui secara jelas siapakah 
sebenarnya Wanita setengah baya tersebut, apakah bagian keluarga dari Laki-laki 
atau Perempuan itu atau bukan bagian dari keluarga mereka. Pada gambar 21 dan 
22 terlihat bahwa tatapan Wanita setengah baya tersebut adalah tatapan yang 
senang dan terharu. Pada gambar 21 terlihat raut muka yang tersenyum, hal 
tersebut menandakan bahwa Wanita setengah baya itu senang melihat 
kebersamaan Laki-laki autis dan Perempuan itu. Pada gambar 22 terlihat bahwa 
Wanita setengah baya itu sangat terharu dengan kebersamaan yang mereka jalani. 








Pada gambar 24-26 ini adalah adegan kehadiran Wanita setengah baya 
dari dalam rumah. Wanita setengah baya itu masih dengan adegan mengamati 
kebersamaan Laki-laki autis dan Perempuan itu. Pada adegan ini sudah tampak 
jelas bahwa Wanita setengah baya tersebut adalah bagian dari keluarga mereka. 
Tepatnya adalah Bunda dari Laki-laki autis tersebut. Mengapa pada gambar 24-26 
ini dapat dikatakan bahwa Wanita setengah baya tersebut adalah bagian dari 
keluarga, karena pada gambar tersebut Wanita setengah baya itu masih dalam 
adegan yang sedang mengamati kebersamaan Laki-laki autis dan Perempuan itu 
menjalankan rutinitas, namun Wanita setengah baya itu mengamati dari dalam 
rumah. 
Pada peristiwa kedua ini terdapat dua adegan yaitu adegan kehadiran 
Wanita setengah baya dari luar rumah dan dari dalam rumah. Adegan kehadiran 
Bunda yang sedang mengamati kebersamaan Laki-laki autis dan Perempuan itu 
merupakan peristiwa kedua dalam video klip Malaikat Juga Tahu. 
Peristiwa kedua ini masih dalam tahap permulaan pada video klip tersebut, 
karena pada tahap ini pengarang masih memperkenalkan tokoh yang baru yaitu 
Wanita setengah baya sebagai Bunda Laki-laki itu dan pengarang masih 
menjelaskan terjadinya tempat peristiwa yaitu di luar rumah tepatnya di 
pekarangan rumah dan di dalam rumah. 
Sampai pada peristiwa kedua ini dapat diketahui bahwa cerita pada video 
klip tersebut adalah tentang kebersamaan yang dijalani oleh seorang Laki-laki 
autis dan Perempuan normal dan diamati oleh Wanita setengah baya yaitu Bunda. 
Kemunculan tokoh dalam video klip Malaikat Juga Tahu ini belum berhenti 
sampai di sini. Masih ada satu tokoh lagi yang berperan dalam video klip ini. 
3. Peristiwa ketiga 
Pada peristiwa ketiga ini, pengarang memunculkan satu tokoh baru lagi 
yaitu seorang Laki-laki dengan fisik yang menarik. Tokoh baru ini memiliki 
wajah yang tampan dan terlihat sebagai laki-laki normal. Laki-laki ini datang di 
rumah Bunda pada saat Laki-laki yang autis dan Perempuan itu tengah 
menjalankan rutinitas kebersamaannya. 
Laki-laki tampan ini ternyata adalah anak dari Bunda juga dan merupakan 
saudara kandung Laki-laki autis itu. Setelah kemunculan tokoh baru ini, konflik 
yang ada dalam cerita video klip ini mulai terlihat. Tokoh baru ini dapat dikatakan 
sebagai tokoh yang menyebabkan timbulnya konflik di tengah-tengah keluarga 
kecil Bunda. Kemunculan tokoh baru ini dibagi menjadi enam adegan. Hal ini 






Pada gambar 27 dan 28 terlihat ada seseorang yang datang ke rumah itu 
saat Laki-laki autis dan Perempuan itu tengah menikmati kebersamaan. Adegan 
kedatangan seseorang ini merupakan adegan pertama. Pada adegan ini, belum 






Gambar 29 dan 30 merupakan adegan yang kedua. Adegan ini terlihat 
bahwa laki-laki ini benar datang ke rumah itu dan ia melihat kebersamaan yang 
tengah dijalani Laki-laki autis dengan Perempuan itu. Ekspresi wajah Laki-laki 
tampan yang datang ini adalah ekspresi wajah tersenyum, hal ini menandakan 
bahwa laki-laki tampan ini sangat bahagia melihat kebersamaan laki-laki autis 
dengan Perempuan itu. Sampai pada adegan ini, belum juga dapat diketahui 
siapakah Laki-laki tampan ini. Pada gambar 29 dan 30 ini terlihat bahwa fisik 
Laki-laki yang datang itu sangat menarik karena ia memiliki wajah yang tampan 
dan terlihat sebagai laki-laki yang normal. 
Gambar 31 di bawah ini menunjukkan bahwa Laki-laki tampan itu 
memang anak dari Bunda. Gambar tersebut menunjukkan adegan pelukan antara 
Laki-laki tampan dengan Bunda. Pelukan tersebut menunjukkan bahwa Laki-laki 
tampan itu datang dari suatu tempat yang jauh, namun tidak dapat dijelaskan 
dimana tempatnya, yang pasti laki-laki itu sehari-hari tidak tinggal di rumah itu 







Pelukan sang Bunda kepada Laki-laki tampan itu, pada gambar 31, terlihat 
sebagai pelukan rindu yang terjadi antara seorang Ibu yang telah lama tidak 
bertemu dengan anaknya. Tatapan bahagia seorang Ibu dapat kita lihat pada 
gambar 32. Sambil memegang pipi Laki-laki tampan itu, Bunda tersenyum 
bahagia karena kedatangan Laki-laki itu. Gambar 31-32 ini merupakan adegan 
ketiga pada peristiwa ketiga video klip ini. Adegan ketiga ini menunjukkan bahwa 
Laki-laki tampan itu adalah anak dari Bunda. 
Adegan keempat ditunjukkan dengan adegan Laki-laki tampan dan Bunda 
sedang menghampiri Laki-laki autis yang tengah bersama dengan Perempuan itu. 
Pada gambar 33 dan 34 di bawah ini terlihat bahwa Bunda mengantar Laki-laki 
tampan itu untuk menghampiri Laki-laki autis yang sedang bersama dengan 






Gambar 35 dan 36 di bawah ini menunjukkan si Laki-laki tampan sedang 
memeluk Laki-laki autis itu. Hal ini menunjukkan bahwa Laki-laki tampan itu 
adalah saudara kandung dari Laki-laki autis itu. Namun, kedatangan Laki-laki 
tampan itu sepertinya tidak disambut bahagia oleh Laki-laki autis itu. Laki-laki 






Kedatangan Laki-laki tampan itu mulai memunculkan konflik di antara 
Laki-laki autis, Perempuan itu dan Bunda. Pada adegan empat ini belum dapat 
terlihat konflik apa yang dimaksud. Konflik tersebut akan mulai terlihat pada 
adegan selanjutnya yaitu adegan lima di bawah ini. 
Pada gambar 37-39 ini digambarkan setelah menemui dan memeluk 








Pertemuan antara Laki-laki tampan dengan Perempuan itu disaksikan oleh 
Bunda. Pada gambar 38, digambarkan ekspresi Laki-laki autis yang tertekan saat 
erempuan itu berjabat tangan dengan saudaranya. Pada gambar 39 terlihat 
ekspresi wajah Perempuan itu yang sangat senang bertemu dengan Laki-laki 
tampan itu. 
Pada adegan lima ini konflik mulai terlihat yaitu adanya sesuatu di antara 
Laki-laki tampan dengan Perempuan itu. Dibalik jabat tangan dan senyum 
Perempuan itu, ternyata terdapat sesuatu hubungan khusus di antara mereka. 
Pertemuan mereka kali ini bukan terlihat seperti pertemuan perkenalan untuk 
yang pertama kali. Hal ini dapat diketahui pada ekspresi wajah Laki-laki autis 
pada gambar 36, ekspresi yang tidak menyambut dengan gembira kedatangan 
saudaranya. Laki-laki autis itu sudah mengetahui bahwa ada jalinan khusus antara 
saudaranya dengan Perempuan itu. Oleh karena itu, apabila Laki-laki tampan itu 




Gambar 40 ini merupakan adegan terakhir dari peristiwa ketiga yaitu 
peristiwa kemunculan Laki-laki tampan di antara Laki-laki autis, Perempuan itu 
dan Bunda. Gambar tersebut menjelaskan bahwa Wanita setengah baya itu adalah 
Bunda dari Laki-laki yang datang itu dan Laki-laki autis itu. 
Peristiwa ketiga ini merupakan peristiwa pada tahap permulaan sekaligus 
tahap pertikaian, karena pada peristiwa ini, pengarang masih memperkenalkan 
adanya tokoh baru dan langsung memasuki tahap pertikaian yaitu munculnya 
kekuatan dan sikap yang bertentangan dengan tokoh-tokoh. Dalam peristiwa tiga 
ini, menunjukkan suasana emosional karena tokoh-tokohnya mulai terlibat dalam 
konflik. 
4. Peristiwa keempat 
Pada peristiwa ketiga terjadi konflik yaitu adanya hubungan khusus antara 
Laki-laki tampan dengan Permpuan itu. Di antara mereka terlihat seperti ada 
sesuatu yang terjadi. Konflik yang terjadi pada peristiwa tiga mulai sampai ke 
tahap perumitan di peristiwa keempat. Peristiwa keempat ini menceritakan 
tentang keadaan setelah kemunculan si Laki-laki tampan. 
Kemunculan Laki-laki tampan itu menyebabkan konflik mencapai tahap 
perumitan. Pada peristiwa ini diceritakan keadaan saat Perempuan itu 
meninggalkan Laki-laki yang autis itu untuk pergi dengan Laki-laki tampan itu. 
Ternyata pertemuan di antara mereka memang benar-benar mengartikan adanya 
sesuatu hubungan yang lebih. Laki-laki tampan itu berpacaran dengan perempuan 
itu. 
Pada peristiwa ini digambarkan bahwa Laki-laki tampan itu sudah 
berpacaran dengan Perempuan itu dan hubungan mereka telah diketahui oleh 
Bunda, bahkan Laki-laki yang autis itu juga telah mengetahui hubungan 
saudaranya dengan Perempuan yang selama ini telah menemani si autis menjalani 
rutinitasnya. 
Setelah hubungan mereka diketahui oleh Laki-laki autis dan Bunda, 
suasana kebahagiaan yang terjadi di antara Laki-laki autis dengan Perempuan itu 
hilang seketika. Yang terjadi sekarang adalah suasana yang sedih karena di rumah 






Pada gambar 41 dan 42 tersebut dijelaskan bahwa kebersamaan terakhir 
mereka menikmati malam sambil berbaring di atas rumput memandang langit. 
Pada gambar 42 tampak wajah Perempuan itu memandang wajah Laki-laki autis 
yang ada di sampingnya. Tatapan Perempuan itu adalah tatapan yang sedih dan 
tidak tega karena malam itu mungkin menjadi malam terakhir mereka dapat 
menikmati malam bersama. Perempuan itu harus meninggalkan ‘aki-laki autis 
demi melanjutkan hubungannya dengan Laki-laki tampan itu. Adegan ini 
merupakan adegan pertama dalam peristiwa keempat. Adegan pertama ini terjadi 
di luar rumah. Adegan kedua, di dalam rumah, Bunda sedang menyesali apa yang 
telah terjadi dengan kedua anaknya dan Perempuan itu. Hal ini terlihat pada 








Pada gambar 43-45 di atas terlihat ada adegan saat Bunda sedang sedih 
sambil memandangi foto-foto kebersamaan yang telah terjadi dan kini hilang 
sudah. Laki-laki tampan dan laki-laki yang autis itu adalah anak Bunda dan 
Bunda sangat menayangi mereka. Kedua anak Bunda tersebut sama-sama 
membutuhkan kehadiran si Perempuan itu. Laki-laki tampan itu ternyata telah 
memiliki hubungan dengan si Perempuan itu, sementara saudaranya yaitu Laki-
laki autis itu juga sangat membutuhkan kehadiran Perempuan itu karena hanya 
Perempuan itulah yang dapat memahami dunianya. Namun, pada kenyataannya, 
Perempuan itu memilih untuk pergi bersama Laki-laki tampan itu dan pergi 
meninggalkan rutinitasnya menemani si autis. Bunda hanya bisa menyesali di 
dalam hatinya, dengan memandang foto-foto kebersamaan keluarganya, Bunda 




Gambar 46 masih menggambarkan suasana kesedihan Bunda dengan apa 
yang telah terjadi. Bunda sudah tahu akan ada sesuatu dengan keluarganya. 
Sambil berada di tempat Laki-laki autis dengan Perempuan itu menjalani 
kebersamaannya, Bunda hanya dapat memandang gambar hasil buatan anaknya 







Gambar 47 dan 48 di atas, menggambarkan raut muka Bunda yang sedih, 
Bunda memejamkan mata seperti tak mampu menahan tangisnya. Sambil duduk 
di bawah di sebuah kamar yang terlihat berantakan dengan kertas-kertas gambar, 
Bunda terlihat lemah dan tak mampu berbuat apa-apa untuk kedua anaknya. 
Pada peristiwa keempat ini, setelah adegan Bunda yang sedang meratapi 
keadaan tersebut, pada video klip Malaikat Juga Tahu ini kemudian adegannya 
kembali pada adegan pertama, yaitu di atas rumput di luar rumah, masih terlihat 
adanya kebersamaan Laki-laki autis dengan Perempuan itu yang sedang 
menikmati malam. Namun, malam itu adalah malam terakhir mereka bersama. 
Adegan saat Perempuan itu meninggalkan Laki-laki autis itu dapat dilihat pada 










Gambar 49-51 di atas menggambarkan suasana saat Perempuan itu pergi 
meninggalkan Laki-laki autis untuk selamanya, dan malam itu adalah malam 
terakhir kebersamaan mereka. Sementara itu, dari dalam rumah, Bunda hanya 
dapat memandang suasana saat perempuan itu meninggalkan anaknya yang autis. 
Bunda sangat sedih. Suasana kesaksian Bunda atas kepergian Perempuan itu 








Berdasarkan uraian di atas, peristiwa keempat ini dibagi menjadi dua 
adegan. Adegan pertama menceritakan tentang saat-saat Perempuan itu 
meninggalkan Laki-laki autis. Adegan yang kedua, menceritakan tentang suasana 
kesedihan Bunda saat menyaksikan anaknya yang autis ditinggalkan oleh 
Perempuan itu, demi melanjutkan hubungannya dengan anaknya yang normal, 
yaitu Laki-laki tampan itu. 
Peristiwa keempat ini merupakan peristiwa pada tahap perumitan. Suasana 
di dalam cerita semakin memanas, karena konflik mulai mendekati puncaknya. 
Konflik di dalam peristiwa keempat ini, adalah terbongkarnya hubungan antara 
Laki-laki tampan dengan Perempuan itu. Ternyata mereka menjalin hubungan 
yang lebih yaitu sebagai sepasang kekasih. Hubungan mereka sudah diketahui 
oleh Bunda dan Laki-laki yang autis itu. Sementara itu, kedua anak Bunda sangat 
membutuhkan kehadiran Perempuan itu. Pada akhirnya, Perempuan itu memilih 
untuk pergi bersama Laki-laki tampan itu, dan meninggalkan Laki-laki yang autis 
itu. Saat-saat kepergian perempuan yang meninggalkan si autis inilah, konflik 
mulai mencapai puncaknya. 
5. Peristiwa kelima 
Peristiwa kelima menceritakan tentang keadaan setelah Bunda dan Laki-
laki autis itu mengetahui hubungan Perempuan itu dengan Laki-laki tampan itu. 
Setelah mereka mengetahui hubungan itu, kmudian Perempuan itu memutuskan 
untuk pergi meninggalkan Laki-laki autis. Perempuan itu memilih melanjutkan 
hubungannya dengan saudara Laki-laki autis itu. Padahal, kedua Laki-laki anak 
Bunda itu sama-sama membutuhkan kehadiran Perempuan itu. 
Pada peristiwa lima ini, setelah perempuan itu pergi meninggalkan Laki-
laki autis tersebut, keadaan di rumah Bunda tidak ada suasana kebahagiaan. Laki-
laki autis itu setiap malam mengamuk, karena Perempuan itu tidak datang 
menemaninya menikmati malam sambil berbaring di atas rumput. Bunda sangat 
sedih melihat keadaan anaknya yang autis itu berubah menjadi seperti orang gila 









Pada gambar 54-56 di atas menunjukkan adegan saat Perempuan itu 






Gambar 57 dan 58 menunjukkan bahwa Laki-laki autis itu sedang kebingungan 














Gambar 59-64, menunjukkan ekspresi marah dan mengamuk saat Laki-laki autis 






Sementara itu, pada gambar 65 dan 66 di atas, Bunda hanya bisa melihat kejadian 
itu dari dalam rumah, sambil memegang dadanya yang menahan kesedihan. 
Peristiwa kelima ini merupakan tahap puncak. Pada tahap ini, merupakan 
tahapan dimana konflik mencapai titik optimal. Konflik pada peristiwa ini 
mencapai puncaknya pada saat Laki-laki autis itu sadar bahwa perempuan itu 
telah pergi meninggalkannya. Titik puncaknya berada pada Laki-laki autis itu 
mengamuk karena telah ditinggalkan perempuan itu untuk pergi bersama 
saudaranya. Sang Bunda hanya dapat menyaksikan peristiwa tersebut tanpa dapat 
menahan kepergian Perempuan itu. Pada peristiwa lima ini, dapat diketahui 
bahwa Laki-laki autis itu tidak dapat hidup tanpa Perempuan itu. Karena, hanya 
Perempuan itulah yang dapat memahami dunianya dan dengan sabar 
menemaninya menjalani rutinitasnya, yaitu menyusun sabun, membetulkan 
mainan mobilnya, dan menikmati malam minggu dengan berbaring di atas 
rumput. 
6. Peristiwa keenam 
Peristiwa keenam merupakan tahap akhir dari perjalanan cerita pada video 
klip Malaikat Juga Tahu. Tahap akhir ini merupakan tahapan kesimpulan dari 
segala masalah yang dipaparkan. 
Pada peristiwa ini diceritakan suasana terakhir saat Perempuan itu 
meninggalkan Laki-laki autis. Pada akhirnya cinta seorang Ibulah yang tetap setia 










Pada gambar 67-70 digambarkan suasana saat Laki-laki autis itu marah 
karena ditinggalkan Perempuan itu, akhirnya Laki-laki autis itu akan lelah dan 
tidur di pangkuan sang Bunda. Gambar 69 dan 70 menunjukkan saat sang Bunda 
hanya dapat menangisi kejadian ini, sambil memandangi foto kemesraan antara 
Perempuan itu dengan anaknya Laki-laki tampan itu. 
Pada peristiwa yang terakhir ini, dijelaskan bahwa cinta seorang Bunda 
yang tetap setia untuk anaknya, meskipun anaknya dalam keadaan tidak normal. 
Saudara Laki-laki autis itu tega meninggalkan saudara kandungnya sendiri dengan 
membawa Perempuan yang selama ini telah menemani hari-hari si autis tersebut, 
namun sang Bundalah yang tetap setia menemani Laki-laki autis itu. Selama ini, 
Laki-laki autis itu telah memilih Perempuan cantik itu sebagai malaikat baginya, 
karena perempuan tersebut setia menemani Laki-laki autis menjalankan 
rutinitasnya, namun, Laki-laki autis itu salah, bahwa sebenarnya Bundalah yang 
patut dijadikan malaikat baginya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, alur pada video klip 
ini adalah alur maju. Pada alur video klip ini terdapat enam peristiwa.  
1. Peristiwa pertama : menceritakan tentang kebersamaan yang tengah dijalani 
oleh seorang Laki-laki autis dengan Perempuan cantik. 
2. Peristiwa kedua :  menceritakan tentang kemunculan tokoh seorang Wanita 
setengah baya yang ternyata adalah Bunda dari Laki-laki autis itu. Bunda muncul 
dengan menyaksikan kebersamaan Laki-laki autis dan Perempuan cantik itu yang 
sedang menikmati kebersamaan. 
3. Peristiwa ketiga :  menceritakan tentang kemunculan tokoh baru yaitu 
seorang Laki-laki dengan wajah tampan. Laki-laki tampan itu datang di rumah 
bunda pada saat Laki-laki autis sedang menjalankan rutinitasnya bersama 
Perempuan cantik itu. Laki-laki tampan ini adalah saudara kandung Laki-laki 
autis dan anak kandung Bunda. Kemunculan tokoh ini membuat konflik yang ada 
di dalam cerita mulai terlihat. 
4. Peristiwa keempat : menceritakan tentang setelah kemunculan tokoh Laki-laki 
tampan itu, konflik yang ada di dalam cerita tersebut mulai berjalan mencapai 
puncak permasalahan. Konflik tersebut ternyata adalah tentang adanya hubungan 
khusus antara Laki-laki tampan itu dengan Perempuan itu. 
5. Peristiwa kelima : menceritakan tentang terbongkarnya hubungan Laki-laki 
tampan itu dengan Perempuan cantik itu. Akhirnya Bunda dan Laki-laki autis itu 
mengetahui hubungan mereka. Perempuan itu akhirnya memutuskan untuk pergi 
meninggalkan Laki-laki yang autis demi melanjutkan hubungan dengan Laki-laki 
yang tampan. Akhirnya, Laki-laki autis itu marah-marah dan mengamuk karena 
telah ditinggalkan oleh Perempuan itu. Pada peristiwa ini, konflik yang ada 
mencapai puncaknya. 
6. Peristiwa keenam : menceritakan tentang suasana terakhir saat konflik telah 
mencapai puncaknya. Suasana akhir ini menceritakan tentang cinta seorang Ibulah 
yang setia menemani anaknya, meskipun keadaan anaknya tidak normal. 
Peristiwa di dalam video klip ini disajikan dalam waktu yang berurutan, 
mulai dari awal hingga akhir dan dirunut dalam tahapan-tahapan, sebagai berikut. 
1. Tahap permulaan : Tahap permulaan terdapat pada peristiwa pertama dan 
kedua. 
2. Tahap pertikaian : Tahap pertikaian terdapat pada peristiwa ketiga. 
3. Tahap perumitan : Tahap perumitan terdapat pada peristiwa keempat. 
4. Tahap puncak : Tahap puncak terdapat pada peristiwa kelima. 
5. Tahap akhir : Tahap akhir terdapat pada peristiwa keenam. 
Demikianlah rentetan alur yang terdapat dalam video klip Malaikat Juga Tahu. 
b. Penokohan 
Penokohan pada video klip merupakan unsur yang penting. Penokohan merupakan 
penggambaran watak tokoh seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Pada video 
klip ini terdapat empat tokoh, yaitu Laki-laki autis, Perempuan itu, Bunda, dan Laki-laki 
tampan. 
1. Laki-laki autis 
Pada video klip Malaikat Juga Tahu, penggambaran tokoh laki-laki ini, digambarkan 
melalui tiga dimensional sebagai berikut. 
a. Dimensi fisiologis (ciri-ciri lahir) :  
Ciri-ciri lahir tokoh ini adalah berjenis kelamin laki-laki, memiliki usia 
yang sudah dewasa sekitar umur 20-39 tahun, namun tingkat kedewasaan tokoh 
ini seperti anak umur 4 tahun. Tokoh ini tidak normal. Ia penderita autis. Hal ini 




              Gambar 72 
 
Gambar 72 di atas menunjukkan ciri-ciri keadaan tubuh tokoh ini. Keadaan 
tubuhnya lebih besar dari perempuan itu. 
b. Dimensi Sosiologis (ciri-ciri kehidupan bermasyarakat) 
Laki-laki ini adalah orang autis dan rutinitas yang ia jalani setiap hari 
berbeda dengan orang yang normal. Laki-laki ini tidak dapat bergaul dengan 
orang lain. Hanya dengan perempuan cantik itu, ia dapat bergaul. Laki-laki autis 
ini bersahabat dengan seorang Perempuan cantik. Perempuan cantik tersebut setia 




Gambar 73 di atas menunjukkan bahwa tokoh ini adalah anak Bunda. 
c. Dimensi psikologis (latar belakang kejiwaan) 
Dari awal adegan, tokoh ini sudah muncul dengan keanehan yang terdapat 
di dalam dirinya. Tokoh Laki-laki ini terlihat tidak seperti orang yang normal. 
Dengan kata lain, tokoh ini adalah seorang Laki-laki yang memiliki penyakit 
kelainan jiwa yaitu penyandang autis. Rutinitas tokoh ini pun berbeda dengan 
rutinitas orang yang normal. Gambar di bawah ini merupakan gambar yang 







Gambar 74-75 merupakan gambar tokoh ini yang sedang melakukan 
rutinitasnya menyusun sabun. Bagi orang yang normal, rutinitas menyusun sabun 
mandi yang jumlahnya banyak pasti terlihat aneh dan terlihat seperti kegiatan 
anak-anak kecil yang masih duduk di sekolah taman kanak-kanak. Namun, bagi 
laki-laki ini, rutinitas menyusun sabun adalah kegiatan yang wajib ia lakukan. Hal 
inilah yang dapat membuktikan bahwa laki-laki itu adalah laki-laki yang autis. 
Secara fisik, tokoh ini adalah laki-laki yang sudah dewasa, tetapi secara psikologi, 






Laki-laki autis ini tidak bodoh, meskipun mentalnya seperti anak umur 4 
tahun. Ia pandai membetulkan mainan mobil-mobilannya dengan baik. Hal ini 




Gambar 78 di atas menggambarkan rutinitas tokoh ini. Tokoh ini sedang 
menggambar sesuatu dan hasil gambarannya terlihat seperti gambaran anak umur 
4 tahun. Hal ini membuktikan bahwa tokoh ini adalah laki-laki autis. 
Selain pintar, tokoh ini juga dapat jatuh cinta. Pada kenyataannya, 
walaupun laki-laki ini penyandang autis namun dia bisa jatuh cinta. Dia jatuh 
cinta, bukan pada sabun mandi koleksinya, bukan pula pada rutinitasnya. Dia 
jatuh cinta pada seorang perempuan. Tuhan itu memang adil. Disatu sisi pria ini 
tidak bisa berinteraksi secara normal juga tidak bisa menjalani kehidupan seperti 
orang lain tapi Tuhan memperkenalkannya pada cinta. Laki-laki ini jatuh cinta 
kepada perempuan yang selama ini menemaninya menjalani rutinitasnya. Ia 
merasa sangat membutuhkan kehadiran perempuan cantik itu. Suatu saat ketika 
perempuan itu akhirnya meninggalkan tokoh ini, maka laki-laki autis ini akan 
mengamuk. Laki-laki autis ini merasa kehilangan seseorang yang menemani 
dunianya. 
 
2. Perempuan itu 
Pada video klip Malaikat Juga Tahu, penggambaran tokoh perempuan ini, digambarkan 
melalui tiga dimensional, sebagai berikut. 
a. Dimensi fisiologis (ciri-ciri lahir) 
Tokoh perempuan itu berjenis kelamin perempuan. Ia memiliki wajah 
yang cantik. Berkulit putih dan berambut panjang. Perempuan ini terlihat berusia 
dewasa sekitar umur 20-39 tahun. Ciri-ciri lahir tokoh ini dapat dilihat 




b. Dimensi sosiologis (ciri-ciri kehidupan bermasyarakat) 
Tokoh perempuan itu, dalam video klip Malaikat Juga Tahu ini adalah 
sahabat dari tokoh laki-laki autis. Tokoh inilah yang menemani laki-laki autis 
menjalani rutinitasnya. Dari menikmati malam sambil berbaring di atas rumput, 
menyusun tumpukan sabun mandi, membetulkan mainan mobil-mobilannya, dan 
menggambar, perempuan ini selalu hadir menemani laki-laki autis tersebut. 
Pada video klip ini, tokoh perempuan ini memiliki hobi memfoto. Dalam 
setiap menjalani kebersamaannya dengan laki-laki autis tersebut, tokoh ini selalu 







c. Dimensi psikologis (latar belakang kejiwaan) 
Tokoh ini memiliki ukuran kejiwaan yang baik, ia dapat membedakan 
antara yang baik dan yang buruk, antara yang indah dan yang tidak indah, dan 
antara yang benar dan yang salah. Hal ini terlihat pada sikap tokoh yang telaten 
menemani tokoh laki-laki autis untuk melewati rutinitasnya yang berbeda dengan 
orang normal. 
Tokoh ini juga terlihat sangat senang menemani laki-laki autis tersebut, 
hal ini menunjukkan bahwa tokoh ini, adalah tokoh yang berhati baik. Tidak 
semua orang normal dapat memahami dunia orang autis, namun, perempuan ini 
dapat memahami dunia sahabatnya yang autis tersebut. 
Situasi kejiwaan yang sedang dilema nampak pada peristiwa akhir. Tokoh 
ini mengalami dilema. Ia harus memilih tetap tinggal untuk menemani si autis 
atau melanjutkan hubungannya dengan laki-laki tampan. 
3. Bunda 
Pada video klip Malaikat Juga Tahu, penggambaran tokoh Bunda, digambarkan melalui 
tiga dimensional, sebagai berikut. 
a. Dimensi fisiologis (ciri-ciri lahir) 
Berdasarkan gambar 82 di bawah terlihat bahwa tokoh ini memiliki ciri-ciri lahir 
yaitu tokoh ini berjenis kelamin perempuan. Tokoh ini berusia setengah baya 





b. Dimensi sosiologis (ciri-ciri kehidupan bermasyarakat) 
Dimensi sosiologis tokoh ini adalah tokoh ini merupakan seorang wanita setengah 
baya dengan dua orang anak. Anak tersebut yaitu si laki-laki autis dan laki-laki 




c. Dimensi psikologis (latar belakang kejiwaan) 
Tokoh ini mempunyai sikap yang tegar. Ketegaran tokoh ini digambarkan 
melalui kesetiaannya untuk menemani anaknya yang tidak normal. Tokoh ini 
memiliki cinta yang setia. Cinta seorang Ibu terhadap anaknya sangat terlihat pada 
sifat tokoh ini. Cinta seorang Ibu mampu melakukan apapun untuk menghadirkan 
seorang anak yang tidak normal untuk hadir ke dunia ini. 
Tokoh ini mempunyai sikap yang adil. Sikap yang adil pada tokoh ini 
terlihat pada saat tokoh ini lebih memihak kepada anaknya yang autis daripada 
anaknya laki-laki tampan, karena pada kenyataannya, si autislah yang lebih 
membutuhkannya. Anaknya yang tampan telah mendapatkan perempuan itu. 
4. Laki-laki yang tampan 
Pada video klip Malaikat Juga Tahu, penggambaran tokoh Laki-laki ini, digambarkan 
melalui tiga dimensional, sebagai berikut. 
a. Dimensi fisiologis (ciri-ciri lahir) 
Dari gambar 84 dan 85 di bawah ini terlihat bahwa tokoh ini berjenis kelamin 
laki-laki. Tokoh ini berwajah tampan, keadaan tubuhnya normal, tinggi dan 






b. Dimensi sosiologis (ciri-ciri kehidupan masyarakat) 
Dimensi sosiologis tokoh ini adalah tokoh ini merupakan saudara kandung Laki-





Gambar 86 menunjukkan bahwa tokoh ini adalah saudara kandung si 





Gambar 87 di atas menunjukkan bahwa, tokoh ini adalah bagian dari 
keluarga Bunda, yaitu sebagai anak kandung Bunda. 
c. Dimensi psikologis (latar belakang kejiwaan) 
Tokoh ini memiliki latar belakang kejiwaan yang normal. Ia terlihat sebagai tokoh 
yang sempurna. Ia tampan dan wajahnya terlihat pintar. Namun, 
kesempurnaannya tersebut hilang hanya karena sifat egoisnya. Keegoisan tokoh 
ini terlihat pada sikapnya yang memutuskan untuk pergi dari kehidupan 
keluarganya, pergi dari bunda dan saudaranya yang autis dengan membawa 
perempuan satu-satunya yang dicintai oleh saudara kandungnya yang autis. 
Demikianlah rentetan analisis penokohan pada video klip Malaikat Juga Tahu. 
Berdasarkan analisis, penokohan pada video klip Malaikat Juga Tahu digambarkan 
secara dramatik, yaitu pengarang tidak menceritakan secara langsung perwatakan tokoh-




Latar atau setting merupakan salah satu unsur yang amat menunjang terbentuknya 
suatu cerita. Latar di dalam video klip Malaikat Juga Tahu karya Dewi Lestari meliputi 
latar tempat dan latar waktu. 
1. Latar tempat 
Latar tempat merupakan tempat peristiwa terjadi. Latar tempat pada video klip ini 
adalah di sekitar rumah bunda, yaitu di atas rumput pekarangan rumah, di dalam 




Gambar 88 di atas merupakan gambar dengan latar rumput di pekarangan rumah. 
Di atas rumput di pekarangan rumah adalah tempat saat laki-laki autis dan 





Gambar 89 di atas menunjukkan kegiatan  menyusun sabun di dalam rumah. 





Gambar 90 menunjukkan tempat di bawah tangga di dalam rumah. Tempat 





Gambar 91 di atas masih menunjukkan tempat dimana laki-laki autis itu 
menjalani rutinitasnya ditemani oleh perempuan cantik itu. Di dalam rumah di 





Gambar 92 di atas menunjukkan aktivitas mereka berdua yang sedang 
berkomunikasi. Aktivitas tersebut terjadi di dalam rumah, tepatnya di depan pintu, 




Gambar 93 di atas menunjukkan tempat di sebuah ruang tamu. Pada gambar 
tersebut terlihat adanya tiga kursi berwarna hitam dan satu meja berwarna putih. 
Di tempat itulah terjadi pertemuan antara Laki-laki autis, Perempuan cantik, Laki-




Latar tempat pada gambar 94 menunjukkan di sebuah kamar yang terdapat satu 
tempat tidur, satu meja belajar dengan lampu kecil, dan satu rak. Kamar tersebut 
tampak dalam keadaan berantakan berserakan kertas. Di tempat inilah, bunda 
meratapi kesedihannya karena anaknya yang autis mengamuk akibat ditinggalkan 




Gambar 95 di atas menunjukkan latar tempat di sebuah kursi di dalam rumah. Di 
tempat itulah, setelah lelah mengamuk, akhirnya laki-laki autis itu akan tertidur di 
pangkuan ibunya. Sementara itu ibunya hanya dapat menangis dengan 
memandang foto kemesraan anaknya yang tampan dengan perempuan yang 






Gambar 96 dan 97 di atas menunjukkan tempat saat Bunda menyaksikan 
kebersamaan antara Laki-laki autis dengan Perempuan cantik itu. Bunda 
menyaksikan mereka dari luar rumah sambil membawa keranjang cucian baju. 
Tampat tersebut terlihat seperti di pekarangan rumah. 
2. Latar waktu 
Latar waktu merupakan waktu atau kapan terjadinya peristiwa. Adapun latar 






Gambar 98 dan 99 menunjukkan gambar dengan latar waktu malam hari. Pada 
malam hari adalah saat yang tepat untuk mereka menikmati malam sambil 






Gambar 100 dan 101 masih menunjukkan latar waktu malam hari. Pada malam 
hari adalah waktu saat perempuan itu meninggalkan laki-laki autis, dan setiap 
malam hari jugalah laki-laki autis itu akan mengamuk karena perempuan cantik 
itu tidak datang menemaninya untuk menjalani rutinitasnya. 
Latar waktu siang hari adalah waktu pada saat laki-laki autis itu menjalani 
rutinitasnya menyusun sabun, membetulkan mainannya, menggambar dan 
mengobrol bersama perempuan cantik itu. Pada siang hari jugalah waktu pada 
saat perempuan itu bertemu dengan laki-laki yang tampan itu. 
d. Tema dan amanat 
1. Tema 
 Berdasarkan analisis alur, penokohan, dan latar yang telah dilakukan, 
dapat diketahui bahwa video klip Malaikat Juga Tahu memiliki tema pokok 
atau mayor yaitu tentang percintaan. Bukan percintaan antara sepasang kekasih, 
namun cinta yang dimaksud adalah cinta yang dimiliki seorang Ibu untuk 
anaknya yang tidak normal. 
 Dalam tema pokok tersebut terdapat sub-sub temanya. Sub-sub tema 
tersebut terdapat pada setiap peristiwa. Sub-sub tema tersebut bersifat 
mendukung dan mencerminkan makna utama keseluruhan cerita. Tema minor 
tersebut adalah sebagai berikut. 
Peristiwa pertama : tentang adanya rutinitas yang dijalani bersama oleh 
seorang Laki-laki dan Perempuan. 
Peristiwa kedua : tentang kemunculan seorang Wanita setengah baya yaitu 
Bunda yang sedang mengamati kebersamaan Laki-laki dan Perempuan itu. 
Peristiwa ketiga : tentang kemunculan Laki-laki tampan di antara Laki-laki 
autis, Perempuan itu dan Bunda. 
Peristiwa keempat : tentang konflik hubungan khusus antara Laki-laki tampan 
dengan Perempuan itu. 
Peristiwa kelima : tentang terbongkarnya hubungan Laki-laki tampan dengan 
Perempuan itu. Bunda dan Laki-laki autis akhirnya mengetahui hubungan 
khusus tersebut. 
Peristiwa keenam : tentang suasana akhir saat cinta seorang Ibu yang menjadi 
juaranya. 
2. Amanat 
 Cinta seorang Ibu sanggup melakukan apapun untuk menghadirkan 
anaknya kedunia ini. Lihat pengorbanan Ibu kita saat mempertaruhkan nyawa 
untuk melahirkan dan mengasuh kita dengan tulus ikhlas tanpa memandang 
keadaan anaknya. Meskipun anaknya tidak normal, namun ibu tidak akan 
meninggalkannya. Pesan inilah yang dapat kita ambil pada isi video klip 
Malaikat Juga Tahu. 
 
B. Analisis Alih Wahana Lirik Lagu, Cerpen, Video Klip Malaikat Juga Tahu Karya 
Dewi Lestari 
Alih wahana merupakan perubahan dari satu jenis kesenian ke jenis kesenian lain. 
Karya sastra itu tidak hanya dapat dialihbahasakan atau diterjemahkan, yakni dialihkan 
dari satu bahasa ke bahasa lain, namun juga dapat dialihwahanakan, yakni diubah 
menjadi kesenian lain. Dalam proses alih wahana, akan terjadi adanya penciutan, 
penambahan, dan perubahan bervariasi. 
Pada Malaikat Juga Tahu terdapat tiga wahana yaitu berupa lagu, cerpen dan 
video klip. Ide pertama adalah lagu, kemudian dialihwahanakan ke dalam bentuk cerpen. 
Dari bentuk cerpen kemudian dialihwahanakan lagi ke dalam bentuk video klip. Masing-
masing wahana tersebut mempunyai unsur tersendiri. Berdasarkan unsur-unsur yang 
terdapat di dalam masing-masing wahana tersebutlah, kita akan dapat mengetahui proses 
apa saja yang akan terjadi. Proses tersebut apakah terdapat penciutan, penambahan 
(perluasan) atau perubahan bervariasi. 
1. Alih wahana dari lagu ke cerpen 
Berdasarkan analisis unsur dari lagu ke cerpen, dapat diketahui terjadi proses alih 
wahana. Proses tersebut adalah proses perubahan bervariasi dan penambahan (perluasan). 
Proses perubahan bervariasi terjadi pada cara penyajian cerita. Cara penyajian cerita pada 
lagu menggunakan bahasa puisi. Bahasanya singkat dan mengandung makna konotatif 
sehingga, untuk memahami isi lagu perlu dilakukan pemahaman dalam pembacaan pada 
tiap bait lirik lagu. Cara penyajian cerita pada cerpen, menggunakan bahasa naratif. 
Bahasanya lebih panjang dan mengandung makna denotatif, sehingga mudah untuk 
dipahami isinya. 
Proses alih wahana dari lagu ke cerpen berdasarkan penyajian ceritanya 
mengalami proses perubahan bervariasi. Proses tersebut terlihat pada bahasa yang 
digunakan. Bahasa pada lirik lagu sangat singkat dan padat sehingga perlu adanya 
perubahan kosa kata untuk dapat menyempurnakan menjadi bahasa naratif yang panjang 
pada cerpen. Perubahan bervariasi ini dilakukan untuk kepentingan relevansi cerita. 
Proses perubahan kosa kata dari bahasa lagu menjadi bahasa naratif tampak pada 
pengungkapan rasa cinta sejati tersebut.  
Pada lagu rasa cinta sejati diungkapkan bada bait kedua pada lirik lagu, berikut. 
Kali ini hampir habis dayaku 
Membuktikan padamu ada cinta yang nyata 
Setia hadir setiap hari 
Tak tega biarkan kau sendiri 
Meski sering kali kau malah asyik sendiri 
(Dewi Lestari, Bait 2) 
 
Pada cerpen, rasa cinta sejati diungkapkan melalui peristiwa pada tahap akhir, yaitu pada 
kutipan sebagai berikut. 
“Cintanya adalah paket air mata, keringat, dan dedikasi untuk merangkai 
jutaan hal kecil agar dunia ini menjadi tempat yang indah dan masuk akal 
bagi seseorang. Bukan baginya. Cintanya tak punya cukup waktu untuk 
dirinya sendiri” (Dewi Lestari, 2008:21). 
 
Makna rasa cinta sejati pada bait 2 pada lagu mengalami perubahan bervariasi pada 
cerpen yang terlihat pada kutipan. Bahasa pada lagu bermakna konotasi, sedangkan 
bahasa pada cerpen bermakna denotasi karena menggunakan bahasa naratif. 
Pada lirik lagu, rasa cinta sejati diungkapkan dengan  kalimat /cinta yang nyata 
setia hadir setiap hari tak tega biarkan kau sendiri/, kemudian mengalami perubahan 
bervariasi pada cerpen menjadi kalimat naratif yaitu Cintanya adalah paket air mata, 
keringat, dan dedikasi untuk merangkai jutaan hal kecil agar dunia ini menjadi tempat 
yang indah dan masuk akal bagi seseorang. Bukan baginya. Cintanya tak punya cukup 
waktu untuk dirinya sendiri. 
Penambahan (perluasan) pada alih wahana dari lagu ke cerpen selain dari bahasa 
penyajian cerita, juga dapat diketahui berdasarkan tema. Tema pada lagu dan cerpen 
adalah sama tentang percintaan. Tema percintaan pada lagu mengalami perluasan pada 
tema percintaan dalam cerpen. Lagu Malaikat Juga Tahu bertema tentang kesetiaan cinta 
yang dimiliki seseorang kepada seseorang. Seseorang yang memiliki kesetiaan cinta pada 
lagu tidak diketahui jenis kelaminnya, apakah laki-laki atau perempuan. tema percintaan 
pada lagu tidak diketahui percintaan antara siapa dengan siapa. Hanya diketahui ada 
seseorang yang sangat mencintai seseorang. 
Tema yang ada pada lagu kemudian mengalami penambahan (perluasan) tema 
pada cerpen. Tema pada cerpen adalah tentang kesetiaan cinta yang dimiliki oleh seorang 
ibu kepada seorang anak yang menderita autis. Jika dilihat dari tema tersebut, tampak 
adanya penambahan (perluasan) pada percintaan yang dimaksud. Pada lagu, tema 
tersebut tidak diketahui antara siapa dengan siapa, kemudian pada cerpen mengalami 
penambahan (perluasan) menjadi cinta seorang ibu kepada seorang anak yang autis. 
 
 





LAGU           CERPEN 
 
Kesetiaan cinta yang dimiliki    Kesetiaan cinta seorang Ibu 
seseorang dengan seseorang    untuk seorang anak yang autis 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa alih wahana dari lagu ke cerpen mengalami 
penambahan (perluasan) tema pada kesetiaan cinta yang dimaksud. Kesetiaan cinta pada 
tema lagu hanya diketahui ada seseorang yang memiliki cinta yang setia untuk seseorang. 
Pada cerpen mengalami penambahan (perluasan) menjadi kesetiaan cinta seorang ibu 
untuk seorang anak yang autis. 
Selain penambahan (perluasan) pada cinta yang dimaksud, penambahan 
(perluasan) juga terjadi pada seseorang tersebut. Pada lagu hanya diketahui antara 
seseorang kepada seseorang tidak diketahui seseorang itu berjenis kelamin apa dan 
seseorang itu siapa dengan siapa. Pada cerpen mengalami penambahan (perluasan) 
menjadi seseorang yang memiliki cinta yang setia itu berjenis kelamin perempuan dan 
cintanya untuk seseorang yang berjenis kelamin laki-laki. Kesetiaan cinta tersebut adalah 
cinta seorang ibu untuk anaknya laki-laki yang menderita autis. 
2. Alih wahana dari cerpen ke video klip 
Alat utama dalam cerpen adalah kata-kata. Unsur yang ada di dalam cerpen pun 
disampaikan dengan kata-kata. Video klip merupakan bentuk audio visual yang alat 
utamanya berarti dunia gambar. Unsur yang ada di dalam video klip tersebut disampaikan 
dengan visualisasi gambar yang bergerak. Alih wahana dari cerpen ke dalam bentuk 
video klip berarti mengubah dunia kata-kata menjadi dunia gambar yang bergerak. Cara 
penyajian cerita yang tadinya diungkapkan dengan kata-kata, harus diubah menjadi dunia 
gambar yang bergerak. 
Berdasarkan analisis unsur dari cerpen ke video klip, dapat diketahui terjadi 
proses alih wahana. Proses tersebut adalah proses penciutan. Penciutan tersebut terjadi 
pada cara penyajian cerita. Terjadinya penciutan tersebut dikarenakan unsur cerpen yang 
diungkapkan dengan kata-kata, pada unsur video klip harus diubah menjadi gambar 
bergerak. Penciutan tersebut tentu saja dipengaruhi oleh faktor waktu juga. Cerpen tidak 
dibatasi pada waktu penyajian. Sedangkan video klip penyajian ceritanya dibatasi pada 
waktu. Sehingga terjadi penciutan cerita. 
Cerpen Malaikat Juga Tahu berjumlah 8 halaman dengan kurang lebih 1535 kata-
kata harus diungkapkan ke dalam video klip yang berdurasi 5 menit berarti cerita yang 
dapat dinikmati berjam-jam bahkan berhari-hari harus diubah menjadi cerita yang 
dinikmati dengan menonton selama 5 menit. Hal ini tentu saja unsur cerita akan 
mengalami penciutan. Namun, akan dimungkinkan juga alih wahana cerpen ke video klip 
akan mengalami proses penambahan (perluasan). Penambahan (perluasan) yang terjadi 
mungkin hanya sebagian kecil dan dilakukan dengan alasan tertentu yang penting untuk 
cerita. 
Tema cerpen dan video klip Malaikat Juga Tahu adalah sama tentang kesetiaan 
cinta seorang ibu untuk seorang anak yang menderita autis. Meskipun si anak menderita 
penyakit autis, namun seorang ibu tidak akan meninggalkannya. Ibu tetap memberikan 
kasih sayangnya kepada seorang anak yang autis. Tema ceritanya sama, namun tidak 
semua yang diungkapkan dalam cerpen akan diungkapkan pada video klip, dengan kata 
lain akan mengalami penciutan dan penambahan (perluasan).  
Cerpen dan video klip Malaikat Juga Tahu sama-sama menceritakan tentang 
adanya rutinitas yang sedang dijalani bersama oleh seorang laki-laki autis yang ditemani 
oleh seorang perempuan cantik. Rutinitas tokoh laki-laki autis pada cerpen mengalami 
penciutan pada video klip. Pada cerpen diceritakan bahwa ada seorang laki-laki autis 
yang sedang menjalani rutinitas bersama seorang perempuan. Rutinitas tersebut adalah 
menikmati malam Minggu sambil berbaring di atas rumput di pekarangan, menatap 
bintang yang bersembulan; memangkas rumput setiap hari Selasa, Kamis dan Sabtu; 
mencuci baju putih setiap Senin, baju berwarna gelap hari Rabu, baju berwarna sedang 
hari Jumat; menghitung koleksi sabun mandinya yang bermerek sama dan berjumlah 
genap seratus setiap pagi dan sore; mempreteli tv, radio, bahkan mobil, lalu merakitnya 
lebih baik lagi; menangkap nada dan memainkannya sama persis di atas piano; serta 
kegiatan mencurahkan hati si perempuan itu kepada laki-laki autis. 
Rutinitas yang disebutkan pada cerpen tersebut mengalami penciutan pada video 
klip. Pada video klip diceritakan bahwa ada seorang laki-laki autis yang sedang menjalani 
rutinitasnya bersama dengan seorang perempuan. Rutinitas tersebut adalah menikmati 
malam sambil berbaring memandang langit di atas rumput; menyusun koleksi sabun yang 
jumlahnya banyak; membetulkan mainan mobil-mobilan; menggambar; dan kegiatan 
yang dilakukan oleh perempuan cantik itu yang mencoba mengajak si laki-laki autis 
untuk mengobrol. 
Berdasarkan rutinitas-rutinitas yang telah disebutkan tadi, dapat diketahui adanya 
penciutan rutinitas yang dilakukan laki-laki autis dan perempuan cantik itu. Tidak semua 
rutinitas yang diungkapkan pada cerpen, diungkapkan pada video klip. Penciutan tersebut 
terlihat pada rutinitas memangkas rumput setiap hari Selasa, Kamis dan Sabtu; mencuci 
baju putih setiap Senin, baju berwarna gelap hari Rabu, baju berwarna sedang hari Jumat; 
mempreteli televisi, radio, lalu merakitnya lebih baik lagi; menangkap nada dan 
memainkannya sama persis di atas piano. Rutinitas-rutinitas tokoh pada cerpen tersebut 
tidak diungkapkan pada rutinitas di video klip. 
Rutinitas yang diungkapkan pada video klip hanya rutinitas menikmati malam; 
menyusun sabun mandi; merakit mobil-mobilan; serta mengobrol namun si laki-laki autis 
hanya diam saja. Mengapa Dewi Lestari hanya memilih rutinitas tersebut yang 
diungkapkan ke dalam video klip, karena rutinitas-rutinitas tersebut yang mencerminkan 
rutinitas seseorang yang menderita autis. Seseorang dengan umur 38 tahun namun latar 
belakang kejiwaannya seperti anak umur 4 tahun tidak mungkin melakukan kegiatan 
menikmati malam sambil berbaring di atas rumput, menyusun sabun, merakit mobil-
mobilan dan mengobrol. Kegiatan tersebut terlihat seperti kegiatan yang tidak berguna 
untuk dilakukan seseorang yang berumur 38 tahun. 
Selain mengalami penciutan juga terlihat adanya penambahan (perluasan) pada 
hal rutinitas si tokoh laki-laki autis dan perempuan cantik itu. Penambahan (perluasan) itu 
pada rutinitas menggambar yang tidak ada di dalam cerpen, namun ada di dalam video 
klip. Penambahan (perluasan) rutinitas menggambar ditambahkan ke dalam video klip 
oleh Dewi Lestari dengan alasan untuk membuktikan bahwa laki-laki yang sedang 
menjalankan rutinitas bersama perempuan cantik itu adalah laki-laki yang tidak normal. 
Ia penyandang autis. Hasil gambaran yang diperlihatkan seperti hasil gambaran seorang 
anak umur 4 tahun, padahal tokoh laki-laki ini sudah berumur 38 tahun. 
Bersamaan dengan pemilihan peristiwa, pada unsur tokoh di cerpen pun ada yang 
tidak diungkapkan di video klip. Pada cerpen terdapat tokoh anak-anak kos yang sangat 
gemar pada masakan Bunda dan anak-anak kos yang pernah menjaili laki-laki autis itu 
dengan menyembunyikan satu dari seratus batang sabun. Tokoh anak-anak kos pada 
cerpen tidak diungkapkan pada video klip. Penciutan ini dilakukan oleh Dewi Lestari 
karena dianggap tokoh anak-anak kos ini bukan merupakan tokoh yang penting yang 
masuk ke dalam inti cerita. 
Unsur latar pada cerpen jika dipindahkan ke dalam video klip, maka kemungkinan 
besar video klip tersebut akan berdurasi lebih dari 5 menit. Maka latar pun akan 
mengalami penciutan. Penciutan latar terlihat pada latar tempat. Pada cerpen, diceritakan 
bahwa semua rutinitas yang dilakukan laki-laki autis dan perempuan cantik itu terjadi di 
rumah Bunda. Rumah Bunda pada cerpen merupakan rumah kos besar yang legendaris 
dan banyak memiliki kamar. Latar tersebut kemudian mengalami penciutan pada latar 
video klip. Pada video klip hanya diceritakan bahwa rutinitas yang dijalani laki-laki autis 
dan perempuan cantik itu terjadi di rumah Bunda, tidak ada keterangan bahwa rumah 
Bunda itu adalah rumah kos yang besar. Penciutan latar tersebut terletak pada keterangan 
rumah bunda yang merupakan rumah kos yang paling legendaris,besar dan memiliki 
banyak kamar. 
Selain latar rumah Bunda, terdapat latar-latar lain pada cerpen yang mengalami 
penciutan pada latar video klip. Latar tersebut adalah luar negeri, pasar, warung, etalase, 
dan rumah sakit. Pada cerpen diseritakan bahwa di luar negerilah si bungsu (laki-laki 
tampan) pergi merantau untuk bersekolah. Namun, pada video klip hanya diceritakan 
bahwa ada seorang laki-laki tampan yang baru datang dari bepergian jauh. Latar tempat 
pasar, warung, etalase, dan rumah sakit adalah tempat kejadian pada saat laki-laki autis 
hilang karena bingung mencari sebatang koleksi sabunnya yang hilang diambil anak-anak 
kos yang jail. Latar tempat pasar, warung, etalase, dan rumah sakit tidak diungkapkan 
pada video klip. 
Latar tempat rumah kos Bunda, luar negeri, pasar, warung, etalase, dan rumah 
sakit yang telah dijelaskan di atas tadi tidak diungkapkan oleh Dewi Lestari pada latar 
video klip, karena latar-latar tersebut apabila dipindahkan ke dalam video klip, maka 
durasi video klip akan menjadi panjang, dan pengambilan gambar tempat-tempat tersebut 
akan memakan banyak biaya dan waktu juga. Adanya penciutan pada tempat-tempat 
tersebut malah menjadikan cerita pada video klip menjadi tidak jelas, karena tempat-
tempat tersebut sebenarnya merupakan tempat-tempat yang penting untuk relevansi 
cerita. Dengan alasan biaya dan waktu yang tidak memungkinkan tempat-tempat tersebut 
diungkapkan ke dalam video klip, maka Dewi Lestari mengadakan penciutan. 
Latar tempat pada cerpen tidak hanya mengalami penciutan, namun juga 
mengalami penambahan (perluasan) pada video klip. Penambahan (perluasan) tersebut 
terjadi pada latar di dalam rumah, di dalam rumah di bawah tangga, di kursi ruang tamu, 
dan di dalam kamar tidur. Di dalam rumah merupakan tempat saat laki-laki autis dan 
perempuan itu menyusun sabun dan menggambar. Di dalam rumah tepatnya di bawah 
tangga adalah tempat saat laki-laki autis membetulkan mobil-mobilannya ditemani oleh 
perempuan itu. Di kursi berwarna hitam seperti terlihat di ruang tamu adalah tempat pada 
saat laki-laki tampan (si bungsu) datang menghampiri laki-laki autis dan perempuan itu. 
Di dalam kamar tidur adalah tempat pada saat Bunda meratapi kesedihan setelah konflik 
mencapai puncaknya. Penambahan tersebut dilakukan oleh Dewi Lestari agar latar pada 
video klip tidak monoton terjadi di satu tempat dan agar video klip menjadi menarik 
untuk ditonton.  
Selain latar tempat, latar waktu pada cerpen juga mengalami penciutan pada video 
klip. Latar waktu yang mengalami penciutan adalah malam Minggu, Selasa, Kamis, 
Sabtu, Senin, Rabu, Jumat, pukul Enam pagi, setiap pagi dan sore, dan setiap Lebaran. 
Latar waktu malam Minggu adalah waktu pada saat laki-laki autis dan perempuan itu 
menikmati kebersamaannya dengan berbaring di atas rumput memandang bintang. 
Selasa, Kamis dan Sabtu adalah waktu saat laki-laki autis memangkas rumput. Mencuci 
baju putih setiap Senin, baju warna gelap hari Rabu, baju warna sedang hari Jumat. 
Menjerang air panas setiap hari pukul enam. Menghitung koleksi sabun mandinya setiap 
pagi dan sore. Setiap pagi, laki-laki autis membangunkan seisi rumah dengan ketukannya 
di pintu dan secerek air panas untuk mandi. Setiap lebaran adalah waktu saat Bunda 
memasak layaknya katering pernikahan untuk anak-anak kos yang menggemari 
masakannya. Latar-latar waktu yang telah disebutkan tadi tidak diungkapkan pada video 
klip karena latar-latar waktu tersebut sulit untuk diubah menjadi bentuk gambar. Harus 
tetap dengan kata-kata. Demikianlah analisis alih wahana pada lagu, cerpen, video klip 













Dari data-data yang telah dianalisis dapat diambil simpulan, sebagai berikut. 
1. Analisis unsur-unsur lirik lagu, cerpen, dan video klip Malaikat Juga Tahu 
karya Dewi Lestari 
a. Berdasarkan analisis pembaitan, lagu Malaikat Juga Tahu terdiri dari 
tujuh bait dan tiap-tiap bait terdiri dari antara tiga sampai enam baris. 
Dari penelitian bait demi bait tersebut, dapat diketahui bahwa 
persoalan yang dikemukakan oleh Dewi Lestari tersebut membangun 
sebuah cerita yang dirunut dalam tahapan-tahapan mulai dari awal 
hingga akhir. Cerita dimulai dari tahap permulaan pada bait satu yaitu 
dengan penggambaran tentang kehidupan aku lirik dan kau lirik yang 
selalu dijalani bersama, dilanjutkan ke tahap pertikaian pada bait dua 
yang menceritakan tentang pengungkapan aku lirik yang sangat 
mencintai kau lirik, namun kau lirik malah asyik dengan dunianya 
sendiri dan aku lirik mulai lelah untuk membuktikan. Setelah tahap 
pertikaian cerita dilanjutkan ke tahap perumitan pada bait tiga yaitu 
menceritakan tentang pernyataan aku lirik bahwa aku liriklah yang 
menjadi malaikat bagi kau lirik. Dilanjutkan ke tahap puncak pada bait 
empat dan lima yang menceritakan tentang si aku lirik yang berani 
mengadu cintanya karena kau lirik belum sadar bahwa aku lirik adalah 
malaikat bagi kau lirik. Tahap peleraian terjadi pada bait enam, 
akhirnya kau lirik sadar bahwa cinta aku liriklah yang sejati. Tahap 
akhir pada bait tujuh yaitu tentang cinta aku liriklah yang menjadi 
juaranya. Seluruh bait tersebut mengungkapkan tema percintaan. 
Tema percintaan tersebut dapat ditangkap lewat penggunaan 
diksi. Diksi pada lirik lagu menggunakan kata /malaikat/ dan /takdir/. 
Kata /malaikat/ dan /takdir/ merupakan simbol dari kehidupan 
manusia. Kata /cemerlang/ dan /rupawan/ yang mempunyai makna 
indah dan cantik. Pengimajian pada lirik lagu terdapat imaji visual dan 
imaji taktil. Imaji visual terlihat pada frasa /tak bersayap, tak 
cemerlang, tak rupawan/, karena Dewi Lestari ingin melukiskan 
sesuatu yang bergerak dan dapat dilihat oleh pandangan. Imaji taktil 
tampak pada kata /lelahmu/, /lelahku/, /bahagiamu/, /bahagiaku/. 
Penyair menggunakan kata-kata tersebut karena agar para pembaca 
ikut merasakan adanya sentuhan perasaan. Bahasa figuratif terdiri dari 
bahasa kias dan perlambangan. Bahasa kias personifikasi terlihat pada 
Ungkapan /habis dayaku/. Perlambangan untuk menciptakan suasana 
penuh kesungguhan, kesabaran dan ketabahan hati aku lirik untuk 
membuktikan cinta kepada kau lirik. Tema pada lirik lagu yaitu 
tentang kesetiaan cinta seseorang untuk seseorang. Sikap tabah dan 
sifat penyabar aku lirik pada lagu Malaikat Juga Tahu ini patut kita 
contoh. 
b. Analisis unsur-unsur cerpen terdiri dari analisis alur, penokohan dan 
latar. Berdasarkan analisis unsur tersebutlah dapat diketahui tema apa 
yang ada pada cerpen Malaikat Juga Tahu. Yang menjadi dasar dari 
cerpen ini adalah tentang cinta seorang Ibu kepada seorang anak yang 
menderita autis. Berdasarkan pengaluran dapat diketahui bahwa 
peristiwa pada cerpen dirunut secara berurutan dari awal hingga akhir. 
Cerita dimulai dari tahap awal yaitu tentang adanya rutinitas tentang 
adanya rutinitas yang dijalani bersama oleh seorang Laki-laki dan 
Perempuan di rumah Bunda. Dilanjutkan ke tahap pertikaian yaitu 
tentang kehidupan seorang Laki-laki autis yang dapat merasakan jatuh 
cinta kepada Perempuan itu. Setelah tahap pertikaian, kemudian 
menuju tahap perumitan yaitu tentang Bunda yang telah mengetahui 
hubungan antara Perempuan itu dengan si Bungsu. Tahap puncak yaitu 
tentang keadaan Laki-laki autis setelah ditinggalkan oleh Perempuan 
itu. Dilanjutkan ke tahap akhir yaitu tentang cinta seorang Ibu yang 
tidak akan meninggalkan anaknya, meskipun anaknya tidak normal. 
Tokoh yang terdapat pada cerpen adalah abang, perempuan itu, 
bunda dan si bungsu. Abang merupakan seorang laki-laki penyandang 
autis. Tokoh perempuan itu merupakan tokoh yang sangat dicintai oleh 
si laki-laki autis dan merupakan kekasih dari tokos si bungsu. Bunda 
adalah seorang ibu dari laki-laki autis dan si bungsu. Bunda juga 
merupakan seorang ibu kos. Si bungsu merupakan anak bunda, 
saudara kandung laki-laki autis dan kekasih dari perempuan itu. Latar 
pada cerpen meliputi latar tempat yaitu rumah bunda, pekarangan, 
pasar, warung, etalase, rumah sakit. Latar waktu meliputi malam 
minggu dan urutan hari. 
Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut dapat diambil bahwa 
cerpen ini mengandung amanat yang dapat kita ambil yaitu tentang 
ketabahan seorang Ibu dalam mengasuh seorang anak yang autis 
dengan kasih sayang dan cinta yang tulus. 
c. Analisis video klip Malaikat Juga Tahu terdiri dari alur, penokohan 
dan latar. Berdasarkan unsur tersebut kita dapat mengetahui tema yang 
ada di dalam video klip tersebut. Video klip Malaikat Juga Tahu 
memiliki tema pokok atau mayor yaitu tentang percintaan. Bukan 
percintaan antara sepasang kekasih, namun cinta yang dimaksud 
adalah cinta yang dimiliki seorang Ibu untuk anaknya yang tidak 
normal. Tema tersebut dirunut secara berurutan dari tahap awal hingga 
akhir. Cerita dimulai dari tahap awal tentang adanya rutinitas yang 
dijalani bersama oleh seorang Laki-laki dan Perempuan dan tentang 
kemunculan seorang Wanita setengah baya yaitu Bunda yang sedang 
mengamati kebersamaan Laki-laki dan Perempuan itu. Kemudian 
dilanjutkan pada tahap pertikaian tentang kemunculan Laki-laki 
tampan di antara Laki-laki autis, Perempuan itu dan Bunda. Tahap 
perumitan tentang konflik hubungan khusus antara Laki-laki tampan 
dengan Perempuan itu. Tahap puncak yaitu tentang terbongkarnya 
hubungan Laki-laki tampan dengan Perempuan itu. Bunda dan Laki-
laki autis akhirnya mengetahui hubungan khusus tersebut. Kemudian 
tahap akhir tentang suasana akhir saat cinta seorang Ibu yang menjadi 
juaranya. 
Tokoh yang terdapat pada video klip yaitu laki-laki autis, 
perempuan itu, bunda dan laki-laki tampan. Latar tempat yaitu di atas 
rumput pekarangan rumah, di dalam rumah, di kursi ruang tamu, di 
kamar tidur. Latar waktu yaitu malam hari dan siang hari.  
Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut kita dapat mengetahut 
amanat yang terkandung. Cinta seorang Ibu sanggup melakukan 
apapun untuk menghadirkan anaknya kedunia ini. Meskipun anaknya 
tidak normal, namun ibu tidak akan meninggalkannya. Ibu tetap 
memberikan kasih sayang yang tulus kepada sang anak. Pesan inilah 
yang dapat kita ambil pada isi video klip Malaikat Juga Tahu. 
2. Analisis alih wahana lirik lagu, cerpen, dan video klip Malaikat Juga Tahu 
karya Dewi Lestari. 
Analisis unsur dari masing-masing wahana, yaitu lagu, cerpen, dan 
video klip, bertujuan untuk dapat mengetahui proses pengalihwahanaan yaitu 
terdapat penciutan, penambahan (perluasan) atau perubahan bervariasi. 
Malaikat Juga Tahu berasal dari ide lagu yang kemudian dialihwahanakan 
menjadi bentuk cerpen. Dari bentuk cerpen dialihwahanakan lagi menjadi 
bentuk video klip. Alih wahana dari lagu ke cerpen terdapat proses perubahan 
bervariasi dan penambahan/perluasan. Proses perubahan bervariasi terjadi 
pada penggunaan bahasa dalam pengungkapan makna rasa cinta sejati. Pada 
lirik lagu, rasa cinta sejati diungkapkan dengan  kalimat /cinta yang nyata 
setia hadir setiap hari tak tega biarkan kau sendiri/, kemudian mengalami 
perubahan bervariasi pada cerpen menjadi kalimat naratif yaitu Cintanya 
adalah paket air mata, keringat, dan dedikasi untuk merangkai jutaan hal kecil 
agar dunia ini menjadi tempat yang indah dan masuk akal bagi seseorang. 
Bukan baginya. Cintanya tak punya cukup waktu untuk dirinya sendiri. 
Proses penambahan/perluasan terjadi pada tema. Tema lagu dan cerpen 
sama tentang percintaan. Pada lagu yang tampak hanya percintaan antara 
seseorang dengan seseorang kemudian mengalami penambahan/perluasan 
menjadi percintaan antara seorang ibu kepada seorang anak yang autis. Alih 
wahana dari cerpen ke video klip mengalami proses penciutan dan 
penambahan. Penciutan tampak pada penyajian cerita tentang rutinitas tokoh 
laki-laki autis. Unsur tokoh di cerpen pun ada yang tidak diungkapkan di 
video klip. Pada cerpen terdapat tokoh anak-anak kos yang sangat gemar pada 
masakan Bunda dan anak-anak kos yang pernah menjaili laki-laki autis itu 
dengan menyembunyikan satu dari seratus batang sabun. Tokoh anak-anak 
kos pada cerpen tidak diungkapkan pada video klip. Penciutan ini dilakukan 
oleh Dewi Lestari karena dianggap tokoh anak-anak kos ini bukan merupakan 
tokoh yang penting yang masuk ke dalam inti cerita. Penambahan yang terjadi 
adalah penambahan rutinitas tokoh laki-laki autis yang sedang menggambar. 
 
B. Saran 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk penelitian selanjutnya 
terhadap karya sastra sejenis maupun dengan genre yang berbeda. Penelitian 
karya sastra lain di samping lirik lagu, cerpen dan video klip akan memberikan 
suatu pengetahuan baru dan cara pemahaman baru terhadap karya sastra secara 
objektif.  
2. Penulis menyadari masih terdapat kelemahan dan kekurangan dalam analisis 
“Alih Wahana Lirik Lagu, Cerpen, Video klip Malaikat Juga Tahu karya Dewi 
Lestari”. Penulis berharap, masih ada kesempatan bagi lirik lagu, cerpen dan 
video klip Malaikat Juga Tahu untuk dikaji lebih lanjut secara lebih mendalam 
dengan berbagai pendekatan yang lain. Sebab, penulis yakin masih banyak 
masalah yang belum terungkap. Semoga setelah membaca hasil penelitian ini 
muncul ketertarikan pembaca untuk mengkaji lirik lagu, cerpen dan video klip 
Malaikat Juga Tahu. Dengan demikian, diharapkan dapat memperluas dan 
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